BAB IV
ANALISA HADITS TENTANG AMAR MA'RUF NAHI MUNKAR
DALAM SUNAN IBNU MAJAH

A, Nilai Hadits Dari-Segi Sanad

1, Teks Hadits Pertama g
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Artinya :"Menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaiba
menceritakan kepada kami Mu'awiyah bin Hisyam
dari Hisyam bin Sa'ad dari Umar bin Utsman dari
Ashimrbin Umar bin Utsman, dari Urwah dari Aisyah,
dia berkataj; Saya mendengar Rasulullah saw, bersab
da-"Perintahkanlah olehmu sekalian -para manusia -
berbuat kebajikan dan laranglah/cegahlah perbuatan
yang munkar, sebelum kamu sekalian mengajak/meng -
himbau, maka kalian tidak diperkehankan/disambut",

(Tbdu: Mageh IT, t,th, 1327)

a, Rangkaian Sanad
Untuk hadits pertama ini, Imam Ibrmu Majah meriwa -

yatkan melalui ;

1). Abu Bakar bin Abi Syaibah

2), Mu'awiyah bin Hisyam



%), Hisyam bin Sa'ad

4), Umar bin Utsman

5), Ashim bin Umar bin Utsman

6), Urwah

7). Aisyah

Kwalitas Para Perawi

1. Abu Bakar bin Abi Syaibah

a, Nama lengkapnya adalah; Abdullah bin Muhammad

bin Abi Syaibah Ibrahim bin Utsman bin Khawasi-

tiy, wafat pada tahun 235 H, beliau meriwayatkan

hadits dari Abi al-Ahwash, Abdullah bin Idris ,

Abu Usamah, Abi Mu'awiyah dan jama'ah, Sedang

haditsnya diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim

Abu Dawud, Ibmu Majah, an-Nasa'i dan Jama'ah,

Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya

1, Al-Ajaliy ; Dia Tsigah, Hafazhan 1il Hadits

24
3.
b,

Abu Hatim ; Dia Tsiqah
Ibnu Hiban 3 Dia at-Tsiqah

Tbnu Qani' 3 Dia Tsigah, Tsabat

e

(Ibm Hajar al-Asqalany VI, 19845 34)

Ahmad bin Hanbal dari Ayahnya s Dia Shaduug
(Ar-Razi V, 160)

Abu Zur'ah ar-Razi berkata; tidak pernah aku
lihat orang yang lebih hafidl dari Ibmu Abi
Syaibah, (Hasbi Ash-Shiddiqiy, 1973; 167),



Dari uraian tersebut, dapat dinyatakan bahwa Abu Ba-

kar bin Abi Syaibah adalah rawi yang magbul riwayatnya, ka-

rena tidak satupun pendapat ulama yang mencela pribadinya,

Sedangkan sanadnya adalah bersambung,

2, Mu'awiyah bin Hisyam

a,

Nama lengkapnya adalah ;3 Mu'awiyah bin Hisyam
al-Qashari al-Azdiy Abu al-Hasan al-Kufiy. Beli
au wafat pada tahun 205 H, meriwayatkan hadits
dari Sufyan ats-Tsauriy, Ali Bin Shalih, Hisyam
bin Sa'ad, Imran bin Anas dan lai-lain, Sedang
haditsnya diriwayatkan oleh Ahmad, Ishagq, Ibnu-
Abi Syaibah, Abu Kuraib dan lain-lain,

Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya

1. Al-AJariy dari Abu Dawud ; Dia Tsigah

o2, Ibnu Hibban ;3 Dia Tsigah

3, Utsman bin Abi Syaibah ; Rajulun Shaduug

4, Tbmu Sa'ad ; Dia Shaduuq, Eatsirul Hadits

(Tbmu Hajar al-Asqalany X, -1984s 196-197)

Dari uraian tersebut, dapat dinyatakan bahwa, Mu'awi

yah bin Hisyam adalah rawi yang magbul riwayatnya, karena

tidak satupun pendapat yang mencela pribadinya, Sedang sa-

nadnya adalah bersambung, karena dia meriwayatkan langsung

dari gurunya (Hisyam bin Satad).



3, Hisyam bin Sa'ad

a, Nama lengkapnya adalah j; Hisyeam bin Ba'ad al-Ma
diniy Abu Ibaad, ada yang mengatakan Abu Sa'ad
al-Qarasyiyi., Wafat pada tahun 190 H, meriwayat
kan hadits dari Zaid bin Aslam, Amr bin Syaibah
Abi Zubair, Said dan lain-lain, Sedang hadits -
hya diriwayatkan oleh al-Laits, atsSTsauri,Waki'
Ibrmu Abi Fadik, Mufewiyah bin Hisyam, Ja'far

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1., Ad-Dauriy dari Ibmu Ma'in ; Dia Dha}if,
2. An-Nasa'i ; Dia Dha'if
3, Ibrmu Sa'ad ; Banyak haditsnya yang dha'if

4, Ibmu Ma'in ; Dha'if haditsnya dan Mukhtalith

(Tomu. Hajar ‘el-Asqalany XI, 37-38)
Dari uraian tersebut, dapat dinyatakan bahwa Hisyam

bin Sa'ad adalah rawi yang dha'if, karena semua ulama meni-

lainya sebagai rawi yang dha'if, sedang sanadnya adalah ber

sambung,

4, Umar bin Utsman
a, Nama lengkapnya adalah 3 Umar bin Utsman bin
Abdurrahman, diterjemahkan dengan Amer bin Uts-
man yang lengkapnya Amer bin Utsman bin  Hani'
al-Madiniy maula Utsman, Meriwayatkan hadits

dari 21-Qasim bin Muhammad bin Abi Bakar, Wahab



bin Kisaan, Ashim bin Umar bin Utsman, dan ha-

ditsnya diriwayatkan oleh Ibmnu Abi Fadik, Hisam
bin Sa'ad dan al-Waqgidiy,

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya

Para ulama tidak memberikan komentar apapun,

Dari Upaian tersebut, dapat dinyatakan bahwa Umar
bin Utsman adalah rawi yang tidak diketahui kualitasnya, Se

dangkan sanadnya adalah bersambung,

5. Ashim bin Umar bin Utsman
a, Nama lengkapnya adalah; Ashim bin Umar bin Uts
man Ahad al-Mujaahil, beliau meriwayatkan ha-
dits dari Urwah, Aisyah tentang Amar ma'ruf -
nahi munkar, Dan haditsnya diriwayatkan oleh
Amr bin Utsman bin Utsman bin hani'

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
- Ibnu Hibpban, ;PDdavigigah
(Ibnu Hajar al-Asqalaniy V, 1984; 47)
Dari uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa Ashim
bin Umar bin Utsman adalah rawi majhul, karena haditsnya ha

nya diriwayatkan oleh seorang saja, dan sanadnya bersambung

6, Urwah
a, Nama lengkapnya adalah Urwah Ibrmu az-Zubair,

yaitu Abu Abdullah Urwah Ibnu az-Zubair Ibn al



"\.{-.

awwam Ibn Khuwailid Ibn Asad, Beliau lahir pada
akhir pemerintahan Uﬁar, tepatnya pada tahun 22
H., dan wafat pada tahun 93 H, beliau meriwayat
kan hadits dari Aisyah, Abdullah, Ali bin Abi
Thalib, Sedang haditsnya diriwayatkan oleh pu -
tranya sendiri Abdullah, Utsman, Hisyam, Muham-
mad dan Yahya dan lain-lain,

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1, Ibm Sa'ad ; Dia Tsigah, Katsirul Hadits, Fa

ggihan, Tsabitan, Ma'munan, Dan beliau ada-

lah thabagat kedua dari tabi'in Madinah
2, Al-Ajaliy ; Dia Tabi'in yang Tsigah, Rajulan.

]

Shalihan,
(Ibnu Hajar al-Asgalaniy VIX, 1984; 163-164)
Dari uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa Urwah
adalah rawi yang magbul riwayatnya, karena tidak satupun -
pendapat yang mencelanya, sedangkan sanadnya bersambung,

7. Alsyah
a, Nama lengkapnuya adalah Aisyah binti Abu Bakar
ash-Shiddiq,
b, Terhadap pribadi beliau, tidak diragukan lagi
kwalitasnya, karena beliau adalah salah satu

dari Istri Rasulullah saw,



c, Penilaian dan Analisa

Sebelum memberikan pemilaian terhadap keadaan sanad
perlu disini penulis tegaskan, bahwa Jumhur Ulama berpenda-
pat bahwa seluruh shahabat itu adalah adil semuanya, yaitu
adil dalam periwayatan hadits, bukan dalam soal persaksian,
(Fatchur Rahman, 1991; 249), An-Nawawi mengatakan, sebagai-
mana di kutip oleh Fatchur Rahman, bahwa pendapat Jumhur
Ulama itu tddah‘menjadi ijma',

Dengan demikian, keadaan shahabat dalam bahasan beri
kut ini tidak diikutkan dalam penilaian sanad, penilaian -
ditujukan kepada rawi selain sahabat,

Oleh sebab itu, maka kwalitas hadits pertama tentang
amar ma'ruf nahi munkar dalam Sunan Ibnu Maijah =adais:adalah
dha'if, Kaepena perawi yang bernama Hisyam bin Sa'ad dinilai
oleh para ulama sebagai rawi yang lemah, dan Umar bin Uts -
man dinilai magjhul, Sedang dari segi persambungan sanadnya,
adalah bersambung,




2. Teks Hadits Kedua
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Artinya :"Menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syai -
bah, menceritakan kepada kami Abdullah bin Numair,
dan Abu Usamah dari Ismail bin Abi Khalid dari Qa-
is bin Abi Hazim, dia berkata ; Abu Bakar Ash-Shid
dieq berdiri memuji kepada Allah dan menyanjungNya
kemudian dia berkata; Wahai manusia, sesungguhnya-
kamu sekalian telah membaca ayat ini (yang artinya)
"Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu tia-
dalah orang yang sesat itu akan memberi madharat -
kepada kalian bila kalian telah mendapat petunjuk"
(QS, 53 105). Dan sesungguhnya kemi-mendengat Rasu
lullah saw, bersabda; "Sesungguhnya manusia bila
melihat kemungkaran, mereka tidak merobahnya, maka
stidah dekat masanya Allah meratakan siksa—Nga pada
mereka", (¥bau MEzen II, 1327) /

a, Rangkaian Sanad
Untuk hadits ke-dua ini Imam Ibnu Majah meriwayat
kan melalui ;
1).  Abu Bakar bin Abi Syaibah
2.a). Abdullah bin Numair, dan
b). Abu Usamah
3). Isma'il bin Abi Khalid

L), Qais bin Abi Hazim

b, Kwalitas Para Perawi
1. Abu Bakar bin Abi Syaibah
Sebagaimana penulis uraikan dalam kwalitas pa-
ra perawi pada hadits pertama,
2.2, Abdullah bin Numair
a, Nama lengkapnya adalahj Abdullah bin Numair al-
Hamdaniy Abu Hisyam al-Kufiy, lahir pada tahun
115 H, dan wafat pada tahun 199 H, Beliau meri-
yatkan hadits dari Isma'il bin Abi Khalid, Al-




A'masiy Yahya Bin Sa'id, Hisyam bin Urwah dan
lain-lain, Sedang haditsnya diriwayatkan oleh
anaknya Muhammad, Ahmad, Abu Khaitsamah, Ibna-

Abi Syaibah, Abu Qadaamah dan lain-lain

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1., Ibnu Hibban ; Dia Tsigah
2. Al-Ajaly ; Dia Tsigah, Shalihul Hadits

]

3. Ibnu Sa'ad ; Dia Tsigah, Katsirul Hadits,Sha

]

duugq. (Ibmu Hajar al-Asgalany Vi, 1984s 53).
4, Ibnu Hajar ; Dia Tsigah, s e :
(Ibnu Hajer al-Asqalany I, 1993; 542).
Dari uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa Abdullah
bin Numair adalah rawy yang ﬁa bﬁl, karena tidak ada satu

pendapat yang mencelanya, sedang sanadnya muttasil,

2.b, Abu Usamah
a, Nama lengkapnya adalahy; Hammad bin Usamah  bin
Zaid al-Qarsyiyi maula Abu Usamah al-Kufi,wafat
pada tahun 201 H, Beliau meriwayatkan hadits
dariisHisyam bin Urwah, Barid bin Abdullah bin

Abi Burdah, Isma'il bin Abi Khalid dan lain-lai

sedang haditsnya diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i-
Ahmad bin Hanbal, Yahya, Ishag bin Rahawaih, Ib

fa Abi Syaibah dan lain-lain,

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya



Hadits

3. Al-Ajaly 3 Dia Tsigah
4, Tbnu Qani' 3 © » Shalihul Hadits

5. Ibnu Hibban j; Dia Tsigah,
(Ibmu Hajar al-Asqgalany III, 1984; 3-4)
Dari uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa Abu Usa-
mah adalah rawy yang magbul, karena tidak ada pendapat yang
mencelanya dan sanadnya muttasil, karena dia meriwayatkan -

langsung dari Ismail bin Abi Khalid,

3., Isma'il bin Abi Khalid
a, Naha lengkapnya adalah ; Isma'il bin Abi Khalid
al-Ahmasyi, beliau, wafat pada tahun 146 H,
(Al-Asga lany I, 1993%; 93), Beliau meriwayatkan
hadits dari Ayahnya, Abdullah bin Abi Aufi, Muh

hammad bin Sa'ad, Qais Ibnu Abi Hazim dan lain-

lain, Sedang haditsnya diriwayatkan oleh Sy%'ba

Zaidah, Ibnul Mubaarak dan lain-lain,

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1. Ibnu Mahdi, Ibnu Ma'in dan an-Nasa'i menyata
kan; Dia Tsigah
2. Al-Ajaly Kufiys Dia Tabi'y vang Tsigah

3, Ya'qub bin Abi Syaibah ; Dia Tsigatun Tsabit

(Ibnu Hajar al-Asgalany I, 1984s 254-255).



Dari uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa Isma'il
bin Abi Khalid adalah rawi yang magbul riwayatnya, karena
tidak satupun pendapat yang mencelanya, sedang sanadnya ada

lah muttasil

4, Qais bin Abi Hazim
a, Nama lengkapnya adalah; Qais bin Abi Hazim al-
Bajaly al-Ahmasiy, beliau wafat pada tahun 98H
Beliau meriwayatkan dari Ayahnya, Abi Bakar, u
mar, Utsman, Ali, Sa'ad, Sa'ld dan lain-lain,

Sedang haditsnya diriwayatkan oleh Isma'il bin

Abi Khalid, Bayan bin Basyar dan lain-lain

Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1. Ibnu Ma'in ; Dia Autsag
2. Murrah ; Dia Tsigah
5. Al-Waqidy dan Ibmu Hibban ; Dia $siqah
(Ibnu Hajar' al-Asgalaity VIII, 1984; 346-347)
Dari uraian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa Qais
bin Abi.Abi Hazim adalah rawy yang magbul riwayatnya,karena
tidak satu pendapatpun yang mencelanya, sedang sanadnya ada
lah muttasil, kerena dia meriwayatkan langsung dari Abu Ba-
kar yang mendengar langsung dari Nabi saw,
¢, Penilaian dan Analisa
Setelah penulis uraikan kwalitas masing-masing peraw
wi tersebut di atas, maka kwalitas hadits ke-dua tentang a-

mar ma'ruf nahi munkar dalam sunan Ibnu Majah adalah shahih



Sedang sanadnya dari awal sampai ahir muttasil dan perawi -

perawinya semuanya bernilai tsiqah

3. Teks Hadits ke-Tiga
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Artinya :"Menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar,-
menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Mahdiy,
menceritakan kepada kami Sufyan dari Ali Ibni Ba-
dzimah dari Abi Ubaidah, dia berkata s Rasulullah
saw, bersabda ;'Sesungguhnya Bani Isra'il tatkala
terjadi kekurangan kepada mereka, maka ada seo -
rang laki-laki melihat saudaranya berbuat dosa ma
ka ia mencegahnya, Kemudian pada esok harinya dia
tidak melarangnya seperti yang dia lihat kemarin
(sedang berbuat dosag, bahkan ia jadikan teman ma
kan, teman minum, bahkan teman akrapnya, kemudian

an sebagian sebagian lainnya”, Dan al-Qur'an tu-
run mengenai mereka, Allah berfirman (yang arti -
nya) ;"Telah dilaknati orang-orang kafir Bani Is-
ra'il lewat lesan Dawud dan Isa putra Maryam (Qs;
5378), sampai ayat (5;81) "Sekiranya mereka beri
man kepada Allah, kepada Nabi Musa dan kepada apa
yang diturunkan kepadanya, niscaya mereka tidak
mengambil orang-orang Musyrik menjadi penolong-pe
nolong mereka, Tapi kebanyakan mereka adalah oran
orang fasik",

Abu Ubaidah Berkata; Sedangkan Rasulullah saw, ber
sandar, lalu duduk dan berkata;"Tidak, hingga ka-
mu: Eekalian mencegah tangan orang yang dzalim, ma
ka luruskanlah kelakuannya agar selaras dengan ke
adilan",



75

- Riwayat kedua

Artinya :"Menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar

menceritakan kepada kami Abu Dawud, dia mendek-
tekan kepadaku, menceritakan kepada kami Muham-
mad bin Abul-Wadhdhah dari Ali bin Badzimah da-
ri Abu Ubaidah dari Abdullah, dari Nabi saw, ber
sabda ; seperti hadits di atasn,

(Iboz Majed 1T, t,th, 1327-1528)

a, Rangkaian Sanad

Untuk hadits ke-tiga ini, Imam Ibnu Majah meriwa

yatkan melalui dua Jalur periwayatan, yaitu :

I,/ 1), Muhammad bin Basysyar

1l

2).,
3).
4).
5).

1).
2)s
o3 P
4).
5)e
6).

Abdurrahman bin Mahdiy
Sufyan

Ali Tbni Badzimah

Abi Ubaidah

Muhammad bin Basysyar

Abu Dawud

Muhammad bin Abi al-Wadhdhah
Ali Tbni Badzimah

Abi Ubaidah

Abdullah



b, Kwalitas Para Perawi
1. Muhammad bin Basysyar
a, Nama lengkapnya adalah s Mubammad bin Basysyar
bin Utsman bin Dawud bin Kisan al-Abdy Abu Ba -
kar, Beliau wafat pada tahun 252 H, Beliau meri
wayatkan hadits dari Abdul Wahab ats-Tsagafiy ,

Harami bin Umarah, Ibnu Abi Adiy, Ibnu Mahdiy ,

Abi Dawud'at-Thayalisiy dan lain-lain, sedang

haditsnya diriwayatkan oleh Jama'ah, an-Nasa'i,
Abu Zur'ah, Abu Hatim, Abdullah bin Ahmad, Ibnu

Najiyah dan lain-lain

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1. Al-Ajaly ; Dia Tsigah, Katsirul Hadits

]
Shaduug
5. An-Nasa'i ; Shalih, Laaba'sa bihi

-e

2. Abu Hatim

L, Maslamah s Tsiqatuﬁ Masghuran
£ 5

(Ibna Hajar al-Asqalany IX, 1984; 61-63),

"Dari“uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa Muhammad

bin Basysyar adalah rawi yang magbul riwayatnya, karena ti-
dak. ada satupun pendapat yang mencela pribadinya, sedang
sanadnya adalah muttasil, karena dia meriwayatkan langsung
dari gurunya

5; Abdurrahman bin Mahdy

a, Nama lengkapnya adalah ; Abdurrahman bin Mahdiy



bin Hisan bin Abdurrahman al-Anbary Abu Sa'id
al-Bishry, beliau lahir pada tahun 63 H, dan wa
fat pada tahun 198 H, Beliau meriwayatkan hadis
dari Aiman bin Nabil, Jarir bin Hazim, Ikrimah
bin Amar, Sufyan dan lain-lain, sedang hadisnya
diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak, Ibnu Wahab dan

lain-lain,

Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1. Abu Hatim ; Dia Tsigah
2. Ibnu Sa'ad ; Dia Tsiqah, Katsirul Hadits

3. Ibnu Hibban ; Dia Tsiqgah
(Tbnu_Hajar al-Asqalany VI, 1984; 250-252),
Ahmad bin Hanbal berkata; bahwa Ibnu Mahdiy
diciptakan Allah untuk hadits
59 Ibnu Ma'in berkata ; tidak ada aku lihat seo
rang yang lebih dapat dipercaya di bidang ha
dits selain Ibmu Mahdiy,
(Hasbi Ash-Shiddigiy, 1973; 179),
Dari uraian tersebut, maka Abdurrahman bin Mahdiy ad
dalah rawi yang magbul riwayatnya, kérena tidak satwpun pen
dapat yang mencelanya, sedang sanadnya adalah muttasil, ka-

rena diia menerima langsung dari gurunya (Sufyan)



3, Sufyan

a, Nama lengkapnya adalah ; Sufyan bin Sa'ad bin
Masrug ats-Tsaury Abu Abdullah al-Kufy, lahir
pada tahun 97 H, dan wafat pada tahun 161 H,
Beliau meriwayatkan hadits dari ayahnya, Abu -
Ishaq as-Syaibaniy, Abdul Malik bin Amir dan
lain-lain, sedang haditsnya diriwayatkan oleh
Ja'far bin Bargani, Ibmu Ishaq, Zaidah al-Auza
'iy, Abdurrahman bin Mahdiy dan lain-lain,

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1. Syu'bah, Ibnu Uyainah, Ashim dan Ibmu Ma'in
mengatakan Sufyan adalah s Amirul Mu'minin

fil Hadits,

2, Ibma Sa'ad s+ Dia Tsigah, Ma'munan

(Ibnu Hajar al-Asgalaniy IV, 1984; 99.102)
Dari uraian tersebut, maka Sufyan adalah rawi yang
magbul riwayatnya, karena tidsk satupun pendapat yang mence
la pribadinya, sedang sanadnya tidak bersambung

4, Abu Dawud
a, Nema lengkapnya adalah s Sulaiman bin Dawud bin
Jarud Abu Dawud at-Thayalisiy al-Bishry, watfah
pada tahun 203 H, pada usia ke 72 tahun,beliau
meriwayatkan hadits dari Aiman bin Nabil, Ibra
him bin Sa‘'ad, Hamam bin Yahya, Muhammad bin

Muslim bin Abi Wadhdhah dan jama'ah




Sedang haditsnya diriwayatkan oleh Ahmad Ibnuss
L]

Hanbaly Ali biaal-Madiny, Ishaq bin Manshur -

danlain-lain,

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1. Ja'far bin Muhammad s Dia Tsigah
2, Amr bin Ali dari Ibnu Mahdy s Dia Shaduuqun
Naas,

Nu'man bin Abdul Salam s Dia TI'sigah, Shadug

Utsman ad-Darimi :Dia $haduug,

.

An-Nasa'i ; Dia Tsigah Min Asdagunnaas;

n R S
L]

(Ibnu Hajar al-Asgalany v, 19843 160-161),
Dari uraian tersebut, maka Abu Dawud adalsah rai yang
magbul riwayatnya, karena tidak ada pendapat yang mencela -
nya, dan sanadnya adalah muttasil, karena dia meriwayatkan-

langsung dari gurunya (Muhammad bin Abi Wadhdhah)

5. Muhammad bin Abi Wadhdhah
a, Nama lengkapnya adalah ; Muhammad bin Muslim “- -
bin Abi al-Wadhdhah, dan namanya al-lMutsanna al
Qadha'iy Abu Sa'id, beliau wafat pada tahun 169
H, beliau meriwayatkan hadits dari Hisyam bin
Urwah, Yahya bin Sa'id al-Anshary, Abdul Karim

bin Malik, Sulaiman at-Tainy, Ali Ibn Badzimah,

dan lain-lain, Sedang haditsnya diriwayatkan -

oleh Tbnu Mahdy, Abu Nadhir, Abu Dawud |



b,! Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya

1s

2.
3.

Ahmad, Ibmu Ma'in, al-Ajaly, An Nasa'i dan
Abu Hatim ; Dia Tsigah
al-Bukhary ; Dia Shalih Laba'sabihi

Ibnu Hiban ; Dia Tsigah dan Mustagimul Hadis

Ahmad bin Shalih ; Dia Tsigatun Tsigat

(1bmu Hajar al-Asgalany IX, 1984; 401)

Dari uraian tersebut, maka Muhammad bin Abi Wadhdhah

adalah rawi yang magbul rivayatnya, karena tidak satupun yg

mencelanya, dan sanadnya muttesil, karena dia meriwayat-kan

langsung dari gurunya (Ali Ibn Badzimah)

6, Ali Ibnu Badzimah

a, Nama lengkapnya adalah ; Ali bin Badzimah al-Ja

ziriy Abu Abdullah maula Jabir bin Samurah,

wafat pada tahun 136 H, Beliau meriwayatkan ha-

dits dari Abi Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud

Sa'id bin Jubair dan lain-lain, Sedang hadisnya

diriwayatkan oleh al-A'masyi, Mas'udi, Syu'bah,

Abdurrahman bin Yazid bin Jabir dan lain-lain,

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya

T

abdullah bin Ahmad dari ayahnya § Dia Shalih
al-Hadits

Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah, An-Nasa'i dan al-Aja

ly ; Dia Tsigah



%, Abu Hatim ; Dia TShalih al-Hadits

4, Tbnu Sa'ad ; Dia Tsiqah
(Ibnu-Hajar al:Asqalany VII, 1984s 252)
Dari uraian tersebut, maka Ali Ibn Badzimah adalah
rawi yang magbul riwayatnya, karena tidak ada pendapat yang
mencelanya, sedang sanadnya adalah muttasil, karena dia me-

riwayatkan langsung dari gurunya (Abi Ubaidah)

7. Abi Ubaidah
a, Nama lengkapnya adalah ; Amir bin Abdullah bin
Mas'ud al-Hadzali Abu Ubaidah al-Kufy, beliau -
meriwayatkanzhadits dari ayahnya, Abi Musa al -
Asy'ary, Amr bin Harits, Sedang haditsnya diri-
wayatkan oleh Ibrahim an-Nakha'iy, Abu Ishaq as

Sabi'i, Ali bni Badzimah dan lain-lain,

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1. Ibnu Hiban ; Dia Isigah
(Ibmu Hajar al-Asqalany V, 1984; 65-66)
Dari uraian tersebut, Abi Ubaidah adalah rawi yang

magbul, akan tetapi sanadnya tidak bersambung, karena dalam

hadits ini dia meriwayatkan langsung dari nabi, padahal dia
seorang tabi'in

8. Abdillah
a, Nama lengkapnya adalah ; Abdullah bin Mas'ud -



bin Ghafal bin Habib bin Syamkh bin Makhzum bin
Shahilah, wafat pada tahun 32 H, beliau meriwa-
yatkan langsung dari Nabi saw, Sa'ad bin Mu'adz
Shafwan bin Assal, Sedang haditsnya diriwayat -
kan oleh anaknya Abdurrahman, Abu Ubaidah, anak
saudaranya Abdullah bin Mas'ud dan lain<lain,

b, Penilaian Terhadap Dirinya,
- Karena beliau adalah seorang shahabat Nabi, -
maka kewalitasnya tidak diragukan lagi,

¢, Penilajian dan Analisa

Sebagaimana penulis uraikan, bahwa hadits ketiga ini
melalui dua jalur periwayatan; pertama s Muhammad bin Basy-
syar; Abdurrahman bin Mahdiy, Sufyan, Ali Ibni Badzimah dan
Abi Ubaidah, Sedang jalur kedua ; Mubammad bin Basysyar, -
Abu Dawudyp Muhammad bin Abi Wadhdhah, Ali Ibni Badzimah,
AbA Ubaidah dan Abdillah,

Untuk hadits ketiga yang melalui jalur periwayatan -
pertema, semua perawinya dinilai Tsigah, dan dari segi per-
sambungan sanadnya tidak bersambung, karena ada rawi yang

digugurkan (Abdullah), Dengan demikian nilai hadits ke-tiga

yang melalui Jalur periwayatan pertama adalah dha'if

Sedang yang melalui jalur periwayatan ke-dua, semua
rawinya berkewalitas tsigah, dan persambungan sanadnya ada-

lah bersambung, Dengan demikian nilai jalur kedua ini ghahih
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Artinya :"Menceritakan kepada kami Imran bin Musa, memberi-
takan kepada kami Hammad bin Zaid, menceritakan ke
pada kami Ali bin Zaid bin Jad'an dari Abi Nadhrah
dari Abi Sa'id al-Khudri; Sesungguhnya Rasulullah
saw, berkhutbah, sementara sesuatu yang beliau sab
daZan ;"Ingatlah, janganlah sekali-kali kewibawaan
manusia itu menghalangi seseorang untuk berkata be
nar, apabila ia mengetahuinyan,
Maka menagislah Abi Sa'id dan berkata 3 "Stpgguh

demi Allah, kami telah mengetahui sesuatu -ketidak
benaran-, tapi kami takut",

(ZbauiMagah IT, t,th, 1328)

a, Rangkaian Sanad
Hadits ke-empat ini Imam Ibnu Majah meriwayatkan -

melalui

1). Imran bin Musa

2), Hammad bin Zaid

3). Ali bin Zaid bin Jad'an

L), Abi Nadhrah

5). Abi Sa'id al-Khudri
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b, Kwalitas Para Perawi
1. Imran bin Musa
a, Nama lengkapnya adalah; Imran bin Musa bin Hib-
ban al-Qazaziy Abu Amr al-Bishriy, wafat pada
tahun 240 H,beliau meriwayatkan hadits melalui-

Hammad bin Zaid, Abdul Warits, Yazid bin Zarii'

sedang haditsnya diriwayatkan oleh Amr bin Ra -

bah al-Abdiy dan lain-lain,

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1. Abu Hatim ; Dia Shaduug
2., An-Nasa'i ; Dia Tsigah
3. Ibnu Hibban ; Dia Tsigah
(Ibmu Hajar al-Asqalany VIIT, 1984; 125)
Dari uraian tersebut, maka Imran bin Musa adalah rawi
yang magbul riwayatnya, karena tidak satupun pendapat yang
mencela pribadinya, Sedang sanadnya muttasil, karena dia me

riwayatkan langsung dari gurunya (Hammad bin Zaid),

2, Hammad bin Zaid
a, Nama lengkapnya adalah ; Hammad bin Zaid bin
Dirham al-Azdiy, beliau lahir pada tahun 98 H,
dan wafat pada tahun 179 H, Beliau meriwayatkan
hadits dari Tsabit al-Banany, Anas bin Siirin ,
Muhammad bin Ziad dan sebagian dari tabi'in dan

sesudahnya, Sedang haditsnya diriwayatkan oleh



Tbnul Mubarak, Ibnu Mahdiy, Ibnu Wahb, Abu Daud

dan lain-lain,

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1, Abu Zur'an + Bia Tsabat
2. lMuhammad bin Sa'ad ; Dia Esigah Tsabat Hujjah

Katsirul Hadits
3. Ibnu Hibban menggolongkan dalam ats-Tsigah

(Ibnu Hajar al-Asgalaniy ITI, 1984; 9-10)
Dari Uraian tersebut, maka Hammad bin Za'id adalah
rawi yang magbul riwayatnya, karena ¥idak satupun pendapat
yang mencela pribadinya, sedang sanadnya tidak bersambung,

3. Ali bin Zaid bin Jad'an
a, Nama 3engkapnya adalah ; Ali Bin Zaid bin Abdi
llah bin Abi Malikah Zuhair bin Abdullah bin
Jad'am, vafat pada tahun 129 H, beliau meriwa-
yatkan hadits dari Anas bin Malik, Sa'id bin -
Musayyab, Abi Utsman, Abi Nadhrah, Abi Rafi',

Hasan al-Bishry, sedang haditsnya diriwayatkan

oleh Qatadah, Zaidah Zuhair bin Masruq,

b, Penidaian Ulama Terhadap Pribadinya
1. ITbmu Sa'ad ; Dia banyak haditsnya yang dha'

i£,
?. Ahmad bin Hanbal ; Dia Haditsnya Dha'if

3. Shalih Ibrmu Ahmad s Dia Laisa bi Qawiyun

L

(Ibmu Hajar al-Asgalaniy VII, 1984; 283.285)




Dari uraian tersebut, maka Ali bin Zaid bin Jad'an
adalah rawi yang dha'if, karena kebanyakan ulama menilai
dirinya orang yang lemah dan haditsnya dha'if, sedang sanad

nya muttasil,

L, Abi Nadhrah
a, Nama lengkapnya adalah ; al-Mundzir bin Malik
bin Qutha'ah Abu Nadhrzh al-'Anbdy, wafat pada
tahun 109 H, Beliau meriwayatkan hadits .. _dari
Ali bin Abi Thalhah, Abi Musa al-Asy'ary, Abi
Sa'id, Ibnu Abbas dan lain-lain, Sedang hadits
nya diriwayatkan oleh Sulaiman at-Taimy, Abu

Muslim Sa'id bin Yazid dan lain-lain,

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1. Ishag bin Manshur dari Ibnu Ma'in s Dia Tsi-

qah
2.mIbnu Sa'ad ; Dia I'sigah, Katsirul Hadits

3. Ibmu Syahin ; Menggolongkan dalam at-Tsigah
4, Ahmad bin Hanbal ; Dia Tsigat
(Ibnu Ha jar . al-Asqalany. X;-1984; 268-269)
Dalam uraian tersebut, maka Abi Nadhrah adalah rawi
yang magbul riwayatnya, karena tidak satupun pendapat yang
mencela pribadinya, sedangkan sanadnya adalah muttasil, ka-

rena dia meriwayatkan langsung dari gurunya (Abi Sa'id),
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5, Abl Sa'id al-Khudriy

a, Nama lengkapnya adalah ; Sa'ad bin Malik bin
Sinan bin Ubaid bin Tsa'labah bin Ubaid al-Ab-
Jar Khadrah bin Auf bin Harits bin al-Khajpraj-
al-Anshary Abu Sa'id al-Khudriy, beliau wafat
pada tahun 74 H, dalam usia ke 86 tahun,
Beliau meriwayatkan hadits dari Nabi saw,ayah-
nya, saudaranya, Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali,
Zaid bin Tsabit dan lain-lain, Sedang hadits -
nya diriwayatkan oleh anaknya Abdurrahman, Is-
trinya Zainab binti Ka'ab bin Ajrah, Ibmu Abas
Abu Nadhrah, Thariq bin Syihab dan lain-lain,

b, Tentang kewalitasmnya, beliau adalah salah se -
orang shahabat Nabi yang utama dan hafal hadis

c, Penilaian dan Analisa
Setelah penulis uraikan kewalitas masing-masing pera
wi, maka nilai hadits kelJempat tenmtang amar ma'ruf nahi mun
kar dalam Sunan Ibmu Majah adalah dha'if, karena Ali bin
Zaid bin Jad'an dinilai oleh para ulama sebagai rawi yang
lemah hafalannya, dan haditsnya banyak yang dha'if, sedang

sanmadnya adalah tidak bersambung,
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Artinya :"Menceritakan kepada kami Abu Kuraib, menceritakan
kepada kami Abdullah bin Numair dan Abu Mu'awiyah-
dari al-A'masyi dari Amr bin Murrah dari AbL Al =<
Bahtariy dari Abi Sa'id, dia berkata ; Rasulullah
saw, bersabda j; "Janganlah salah seorang di antara
kalian menghina dirinya sendiri", Para sahabat ber
tanya; "Wahai Rasulullah, bagaimana salah seorang-
di antara kami menghina dirinya sendiriv, beliau
menjawab; Yaitu, dia melihat suatu perkara --yang
buruk-- yang diwajibkan oleh Allah untuk mengata--
kannya, kemudian dia tidak mau mengatakannya, Maka
Allah Azza Wajalla pada hari kiamat akan berkata -
kepadanya; Apa yang menghalangi kamu untuk memgata
kan begini dan begitu ? Lalu dia menjawab s takut
kepada manusia, kemudian Allah berfirman; faka ha-
nya kepada-Ku saja, kamu lebih berhak takut",
(Xbrm M&jaf. IT, t.th, 1328)

ay Rangkaian Sanad

Untuk hadits ke-lima ini Imam Ibnu Ma jah meriwayat



kan melalui .

1). Abu Kuraib

2.a), Abdullah bin Numair
b)., Abu Mu'awiyah

3). Al-A'masyi

L), Amr bin Murrah

5). .. Abi al-Bakhtariy

6). Abi Sa'id

b, Kwalitas Para Perawi
1. Abu Kuraib
a, Nama lengkapnya adalah 3 Muhammad bin al-Illa!
bin Kuraib al-Hamdaniy Abu Kuraib al-Kufiy, be-
liau wafat pada tahun 248 H, beliau meriwayat -
kan hadits dari Abdullah bin Idris, Abu 3:Bakar

bin Iyasy, Abi Mu'awiyah, Abdullah bin Numair -

Abi Ubaidah ibnu Ma'in dan lain-lain,  Sedang
haditsnya diriwayatkan oleh al-Jama'ah, an-Nasa

'i, Abu Bakar bin Ali, Abu Ya'la, Ibnu Khuzai -
mah dan lain-lain,

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1. Ibnu Abi Hatim ; Dia Shaduugq

2. An-Nasa'i ; Dia Laaba'sabihi

3. Murrah ; Dia Tsigah
L, Ibnu Hibban : Dia ats-Tsigah

(fbm Hajar ‘al-Asqalany IX, 1984; 342-343)



Dari uraian tersebut, maka Abu Kuraib adalah rawi

yang magbul riwayatnya, karena tidak ada satu pendapat yang

mencela pribadinya, sedang sanadnya bersambung, karena dia
meriwayatkan lansung dari gurunya (Abdullah hin Numair dan

Abu Mu'awiyah)

2. Abdullah bin Numair

Sebagaimana telah penulis jelaskan pada hadits

ke-dua,

-. Abu Mu'awiyah

a, Nama lengkapnya adalah ; Muhammad bin Khazim at
Taimiy as-Sa'adiy maulahum Abu Mufawiyah ad-dha
ririy al-Kufiy, beliau wafat pada tahun 113 H,
Beliau meriwayatkan hadits dari Ashim al-Ahwaly
Abi Malik, Sa'ad, Yahya Ibniy Sa'id al-Anshariy
al-A'masiy, Daud bin Abi Hamid dan lain-lain,
Sedang haditsnya diriwayatkan oleh Ibrahim, Ibn
Juraij, Yahya al-Qaththan, Yahya Ibnu Hasan, -

Abu Kuramb, Muhammad bin Abdullah bin Numair,

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1. Al-Ajaliy ; Dia Tsigah
Ya'qub bin Syaibah ; Dia ats-Tsigah

\*]

. An-Nasa'i ; Dia Tsigah
. Ibnu Khurasiy ; Dia Shaduug

161 I R Y

Ibnu Hibban jDia ats-Tsigah




6. Ibnu Sa'ad ; Dia Tsigah, Katsirul Hadits

(Tbmu Hajar al-Asqalaniy IX, 1984s 120-121),
Dari uraian tersebut, maka Abu Mu'awiyah adalah rawi
yang magbul riwayatnya, karena tidak satupun pendapat yang

mencela pribadinya, Sedang sanadnya adalah bersambung, kare

na dia meriwayatkan langsung dari gurunya (al-A'masyi),

3, Al-A'masyi

a, Nama lengkapnya adalah; Sulaiman bin Murah al-
Asadiy al-Khahiliy Abu Muhammad al-XKufiy, be-
liau lahir tahun 61 H, dan wafat pada tahun -
148 H, beliau meriwayatkan hadits dari Anas,
Abdullah bin Abi Aufa, Zaid bin Wahb, Abi Amru
dan lain-lain, Sedang haditsnya diriwayatkan -
oleh al-Hakim bin Utaibah, Abu Ishaq, Sulaiman

at-Taimiy, Ibmu Numair dan lain-lain,

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1. Al-8jaliy 3 Dia Tsiqah Tsabitan Fi al-Hadits

2, Tbu Ma'in ; Dia Tsigah
3. An-Nasa'i ; Dia Tsigah Tsabat

lt, Tbrmu Hibban ; Menggolongkan dia Tabi'in yang
Isigah (Ibnu Hajar al-Asqgalany IV, 19843495)
Dari uraian tersebut, maka al-A8masyi adalah rawi

yang magbul riwyatnya, karena tidak satupun pendapat yang

mencela pribadinya, sedang sanadnya adalah bersambung,



L, Amr bin Murrah

a, Nama lengkapnya adalah ; Amru bin Murrah. bin
Abdullah bin Thariq bin Harits bin Salamah bin
Kaab bin Wail, beliau wsfat pada tahun 116 H,
beliau meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Abi
Aufi, Abi Wail, fa'id bin Musayyab danlain-lain
sedang haditsnya diriwayatkan oleh Anaknya Abdu
llah, Abiw Ishaq as-Sabi'iy, al-A'masiy dan lain

lain,

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1, Ibnu Ma'in ; Dia Tsigah

2. Abu Hatim ; Dia Shaduuq, Tsiqah

3, ITbnu Numair dan Ya'qub ; Dia Tsigah
(Ibnu Hajar al-Asqalany VIII, 19843 89-90)
Dari uraian tersebut, maka Amr bin Murrah adalah rawi.
yang magbul riwayatnya, karena tidak satupun pendapat yang

mencelanya, Eedang sanadnya adalah muttasil

5. Abi al-Bakhtariy
a, Nama lengkapnya adalah ; Sa'id bin Fairuj Ibmu
Abi Imran Abu al-Bakhtariy, wafat pada tahun 83
H, Beliau meriwayatkan hadits dari Ayahnya, Ibn
Abbas, Ibnu Umar, Abi Sa'id dan lain-lain ,

Sedang haditsnya diriwayatkan oleh Amr bin Murah

Atha' bin Sa'ib, Salam Ibnu Kahil dan lain-lain
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b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1. Ibnu Abi Khaitsamah dari Ibmu Ma'in ;  Dia-
Tsigah
2, Abu Hatim ; Dia Isigah, Shaduug
3., Ibnu Hibban ;3 Dia ats-Tsigah

4, Al-Ajaliy ; Dia Tsigah
(Ibnu Hajar al-Asqalany IV, 1984; 65)

Dege Dari uraian tersebut, maka Abi al-Bakhtary <= adalah
rawi yang magbul eiwayatnya, karena tidak satupun pendapat
yang mencela pribadinya, sedang sanadnya adalah bersambung
karena dia meriwayatkan langsung dari gurunya (Abi Sa'id)

6, Abi Sa'id
Sebagaimana telah penulis uraikan pada hadits ke-
empat di atas,

¢, Penilaian dan Analisa
Sebagaimana penulis uraikan di atas, bahwa kwalitas
para perawi dalam hadits ini semua %siqah (terpercaya), .daa
sanad haditsnya dari awal sampai akhir adalah bersambung,
Maka nilajl hadits ke-lima tentang amar ma'ruf nahi
munkar dalam Sunan Ibmu Majah adalah shahih, Dan sebagaima-
na diterangkan dalam zawaid, bahwa sanad hadits ini adalah

shahih dan para perawinya tsigah (terpercaya),



6.' Teks Hadits Ke-enam
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Artinya :"Menceritakan kepada kami Aliy bin Muhammad, mence
ritakan kepada kami Waki' dari Isra'il dari Abi Is
hag dari Ubaidillah bin Jarir dari Ayahnya, dia
berkata ; Rasulullah saw, bersabda ; "Tiadalah su-
atu kaum yang kemaksiatan-kemaksiatan dilakukan di
tengah-tengah mereka, diantara mereka ada yang
lebih berkuasa dan mampu mencegah, tetapi mereka -
tidak merobshnya, kecuali Allah bakal meratkan sik
sa kepads mereka",

(Ebriu M&jah IT, t.th, 1329)

a, Rangkaian Sanad
Untuk hadits ke-enam ini Imam Ibnu Majah meriwayat

kan melalui ;

1). Aliy bin Muhammad

2). Waki!

3)e Isra'il

4), Abi Ishaq

5). Ubaidillah bin Jarir

6). Ayahnya (Jarir bin Abdullah)



b, Kwalitas Para Perawi
1. Aliy bin Muhammad
a, Nama lengkapnya adalah 3 Ali bin Muhammad  bin
Ishag bin Abi Syadad, wafat pada tahun 233 H,
Meriwayatkan hadits dari Ibmu Idris, Hafsh bin
Ghayats, Abi Mu'awiyah, Waki', Ibnu Uyainah dan

lain-lain, Sedang haditsnya diriwayatkan oleh

Tbnu Majah, an-Nasa'i Abu Zur'ah, Abu Hatim dan

lain-lain,

Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya

1. Abu Hatim ; Dia Tsigat, Shaduugan

2, Ibnu Hibban ; Dia ats<Tsigat

(Ibnu Hajar-al-Asqalany VII, 1684; 331)
Dari uraian tersebut, maka Aliy bin Muhammad adalah-
rawl yang magbul riwayatnya, karena tidak si&tupun -pendapat
yvang mencela pribadinya, sedang sanadnya muttasil, karena

dia meriwayatkan langsung dari gurunya (VWaki')

2, Wagill!

a, Nama lengkapnya adalah ; Waki' bin Jarah bin Ma
lih ar-Rawaisiy Abu Sufyan, lahir tahun 128 H,
dan wafat pada.tahun 196 H, Beliau meriwayatkan
hadits dari Ayahnya Isma'il bin Abi Khalid, TIk-
rimah bin Amar, Hisyam ibnu Urwah, Isra'il, Is-
ma'il dan lain@lain, Sedang haditsnya diriwayat
kan oleh Ibnauhd Sufyan, Malih, Ubaid,

n
{4 . ‘



Abdurrahman bin Mahdiy dan lain-lain,

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1. Ahmad bin Sahil dari Ahmad; Dia Imamul Mus-

limin di zamannya

2, Abu Mu'awiyah ; Dia Tsigah

3. Abdullah Ibrnu Ibrashim bin Qutaibah dari Ibn
Ma'in ; Dia Tsigattun

% (Ibmu Hajar al-Asqalaniy XI,1984; 109-112),

4, Ibmu Amar berkata; Tak ada orang Kufah yang
lebih Alim dari pada Waki' dan lebig hufadh

Dia dimasanya sama dengan al-Auza'i,
(Hasbi Ash-Shiddiqiy, 1973; 176),
Dari uraian tersebut, maka Waki' adalah rawi yang
magbul riwayatnya, karena tidak satupun pendapat yang mence

lanya, Sedang sanadnya adalah bersambung, karena dia meriwa

yatkan langsung dari gurunya (Isra'il),

3, Isra'il
a, Nama lengkapnya adalah s Isra'il bin Yunus bin
Abi Ishaq as-Sabi'iy al-Hamdany Abu Yusuf al -
Kufiy, lahir pada tahun 100 H, dan wafat pada
tahun 162 H, Beliau meriwayatkan gadits dari -
Kakeknya Ziyad bin Alagah, Zaid bin Jabir , Asim
al-Ahwal, al-A'masyi, Isma'il, Sedang hadismnya
diriwayatkan olehramakinga Mahdiy, Abu Ahmad Az



Zubairiy, Nadhir, Waki' dan lain-lain,

Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1. Ali bin Al-Madiniy j; Dia Tsigah

2. AbusDawud ; Dia Tsabatun al-Hadits

3, Abu Hatim ; Dia Tsigatun Shaduuq

Ya'qub bin Syaibah ; Dia Shalihul Hadits

5, An-Nasa'i 3 Dia Laisa bihi Ba'sa

(Ibma Hajar al-Asgalany I, 1984: 229-230)
Dari uraisn tersebut, maka Isra'il adalah rawi yang
magbul riwayatnya, karena tidak satupun pendapat yang mence

la pribadinya, Sedang sanadnya muttasil,

L, Abi Ishaq,

a, Nama lengkapnya adalah :; Amru bin Abdullah bin
Ubaid Ibnu Abi Sya'irah Abu Ishaq as-Sabi'iy al
Kufiy, lahir pada tahun 32 H, dan wafat pada ta
hun 126 H, Beliau meriwayatkan hadits dari Ali
Ibnu Abid Thalib, Mughirah bin Syu'bah, Zaid bin
Arqam dan lain-lain, Sedang haditsnya diriwayat

kan oleh Anaknya Yurmus, Isra'il bin Yunus, Qata

dah, Sulaiman at-Taimiy, Isma'il dan lain-lain,

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1. Abdullah bin Ahmad 3 Dia Tsigah
2, Ibu Ma'in dan an-Nasa'i j Dia Tsigah

3. Al-AJjaliy ; Dia Tabi'iy ¥ang Tsigah




4, Abu Hatims Dia Tsigah dan lebih Hufadh dari

Pada Abi Ishag as-Syaibaniy,
(Ibnu Hajar al-Asgalaniy VIII, 1984; 56-57).
Dari uraian tersebut, maka Abi Ishaq adalah rawi

yang magbul riwayatnya, karena tidak satupun pendapat yang

mencela pribadinya, £edang sanadnya adalah bersambung,

5, Ubaidillah bin Jarir
a, Nama lengkapnya adalah; Ubaidillah bin Jarir

bin Abdullah al-Bajaliy, Beliau meriwayatkan -
hadits dari ayahnya, sedang haditsnya diriwa -
yatkan oleh Abu Ishaq as-Siba'iy, Abdul Malik

bin Amir, Yazid bin Abi Ziyad,

b. Penilaian. Ulama Terhadap Pribadinya -

- Ibnu Hibban menilai 3 Dia ats-Tsigah
(Ibmu Hajar al-Asgalaniy VII, 1984; 6)

Dari uraian tersebut, maka Ubaidillah bin Jarir ada-

lah rawi yang magbul riwayatnya, sedang sanadnya a  adalah

bersambung, karena dia meriwayatkan langsung dari gurunya.

6, Jarir Bin Abdullah
a, Nama lengkapnya adalah; Jarir bin Abdullah bin

Jabir, yaitu Salil bin Malik bin Nadhr bin Tsa'
labah, beliau wafabapahun.51 H, beliau meriwa-
yatkan hadits dari Nabi, Umar dam Mu'awiyyah,



Sedang, hadisnya diriwayatkan oleh anak-anaknya
al-Mindzir, Ubaidillah, Ayub, Ibrahim dan lain-

lain, (fbmu.Hajar al-Asqalany 1j, 1984; 63-64)

b, Penilaian Ulama Terhadap Bribadinya

- Ibnu Hajar menilai ; Dia Shahabat yang Masyhur

{Ibnu Hajar al-Asqalany I, 1993; 158)
Dari uraian tersebut, maka Jarir bin Abdullah adalah

rawi yang magbul riwayatnya, karena dia seorang sahabat yang

masyhur,

¢, Penilaian dan Analisa
Sebagaimana penulis uraikan, maka nilai hadits ke-en
nam tentang amar ma'ruf nahi munkar dalam sunan Ibnu “Majah
adalah- shahih, karem perawi-perawinya bersifat tsigah dan

sanadnya dari awal sampai akhir adalah bersambung .

7. Teks Hadits ke~Tujuh
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berkata: "Tidakkah kamu sekalian menceritakan kepa
daku sesuatu yan menak jubkan yang kalian lihat 4T
negeri Habasyah Absenia)", pPara pemuda diantara -
mereka berkata ; "yg wahai Rasulullah, Padg suatu
saat, kami duduk, Ada seorang nenek dirambara para
nenek paderi mereka melewati kami, Dia membawa se-
kendi air di atas Kepalamya, Lalu dia melewati se-
orang pemuda di antara mereka, Dia letakan salah

kemudian dia mendorongnya, maka tersungkurlah dia
Jatuh pada kédaa lututnya kemudian pecahlah kendi-
nya, Maka ketika bangkit, dia memandangnya dan ber
kata :"Kamu haka] mengetahui, haji Seorang penghia-



nat! Bila Allah telah meletakkan kursiy dan meng: -
himpun orang-orang yang terdahulu dan yang terahir
berbicaralah kaki dan tangan mereka terhadap apa
yang telah mereka lakukan, Maka kamu akan mengeta-
hui bagaimana urusanmu dan urusanku disisi-Nya ke~
lak",

Jabir berkata; Rasulullah saw, bersabda:"Dia be
nar, dia benar, Bagaimana Allah akan mensucikan -
(dosa) umat yang tidak menyiksa orang yang ':lemah
demi orang yang kuat diantara mereka ,

(Tbmu’Magah II, t,th, 1329)

a. Rangkaian Sanad

Untuk hadits ke-tujuh ini, Imama Ibnu IMajah meriwa

yatkan melalui

1)0
2).

3

k).
5).

1.

Sa'id bin Suwaid

Yahya bin Sulaim

Abdillah bin Utsman Ibni Khutsaim
Abi Zubair

Jabir

Kwalitas Para Perawi

Sa'id bin Suwaid

a, Nama lengkapnya adalah s Sa'id bin Suwgid al-Ka
labiy. Beliau meriwayatkan hadits dari al-Asa -
batth bin Sariyah, Umar bin Abdul Aziz, dan Mu'a
wiyah, Sdang haditsnya diriwayatkan oleh Amr bin
murrah, gar-Razi IV, 1985 3l29),.

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1. Imam Ibnu Majah menilai s Sa'id bin Suwaid -

ddperselisihkan (Ibmu Majah II, t,th, 1329),




2, Bukhariy ; Haditsunya tidak diikuti,
(Ibnu Hajar al-Asgalaniy III, t,th, 41)

Dari uraian tersebut, maka Sa'id bin Suwaid adalah
rawl yang diperselisihkan, sedangkan sanadnya tidak bersam-

bung, Karena baik dengan guru maupun muridnya tidak bertemu

2, Yahya bin Sulaim
a, Nama lengkapnya adalah; Yahya bin Sulaim al-Qu
rasyi at-Thaify Abu Muhammad, belisu wafat -
pada tahun 194 H, beliau meriwayatkan hadits-
dari Ubaidillah bin Umar al-Amari, Musa Ibmu
U'bah, Dawud bin Abi Hanad, Abdullah bin Utsman

bin Khusaim, Utsman bin Aswad dan lain-lain,

Sedang haditsnya diriwayatkan oleh Waki' AsAs-
SYafi'iy, Ibnu Mubarak, Abu Bakar bin Abi Syai

bah,

b, .Penilaian Ulama Terhadap Bribadinya
1. Ad-Dauriy dari Ibnu Ma'in ; Dia Tsigah
. Ibmu Sa'ad ; Dia Tsigah, Katsirul Hadits

An-Nasa'i ; Dia Laisa bihi Ba's

Ibrma Hibban ; Dia ats-Tsigah

o Al-Ajaliy s Dia Tgigah

O‘\U‘l.-l?‘ui\)

Ya'qub bin Sufyan ; Dia Rajulun Shalih wa-

Kitabuhu Laa Ba'sabihi

(Ibnu Hajar al-Asgalaniy XI, 1984; 198),



Dari uraian tersebut, maka Yahya bin Sulaim adalah
rawi yang magbul rivayatnya, karena tidak satupun pendapat-
yang mencelanya, sedahg sanadnya mutfasil, karena dia meri-
wayatkan langsung dari gutunya (Abdillah bin Utsman bin Khu

saim),

D ﬁbdillah bin Utskman bin Khusaim
a, Nama lengkapnya adalah 3 Abdillah bin Utsman bin
Khusaim al-Qariy al-Makiy Abu Utsman Hulaif,
Beliau wafat pada tahun 132 H, Beliau meriwayat
kan hadits dari Abi Thufail, Shafiyah bintu Sya
ibah, Atha', Sa'id bin Jabir, Abi Zubair, Syah-

ri bin Abi Rasyid dan lain-lain, Sedang hadits-
nya diriwayatkan oleh Ibnu Juraij, Hammad bin

Salamah, Fadhil bin Sulaiman, Yahya bin Sulaim,

dan lain-lain,

Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1. Ibnu Abi Maryam dari Ibmu Ma'in ; Dia Tsigah

Hujjah
3. Al-Ajaliy s+ Dia Tsigah

3. Abu Hatim ; Dia Maa bihi Ba'sa Shalihul Ha —

dits,

4, An-Nasa'i ; Dia Tsiqgah
5. Murrah ; Dia Laisa Bilgawiy

6. Abdullah bin Dauraqiy ; Dai Azizul Hadits

Ahaditsu Hasan (Ibma Hajar V, 19843 275),




Dari uraian tersebut, Abdillah bin Utsman bin Khusa-
im adalah rawi yang magbul riwayatnya, karena Jumlah Ulama
yang menta'dil lebih banyak dari pada yang menjarhnya, Se-
dangkan sanadnya adalah bersambung, karena dia (Abdillah -

bin Utsman bin Khusaim), meriwayatkan langsung dari gurunya
(Abi Zubair),

L, Abi Zubair

a, Nama lengkapnya adalah 3 Muhammad bin Muslim
bin Tadris al-Asadiy, beliau wafat pada  tahun
126 H, Meriwayatkan hadits dari Abadillah yang
empat, Aisyah, Jabir, Abi Thufail, Sa'id bin Ju
hair dan lain-lain, Sedang haditsnya diriwayat-
kan oleh Athar', Az-Zuhriy, Abu Khaitsamah, Zuha
ir bin Mu'awiyah, Ibmu Khusaim dan lain-lain,

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1. Ibmu Abi Khaitsamsh dari Ibma Ma'in ; Dia -

Tsigah
2. Ishag bin Manshur 3 Dia Shalihul Hadits

3. Murrah ; Dia Isigah
4, Yatqub bin Syaibah ; Dia Isiqgah, Shaduug

5. Ibmu Sa'ad ; Dia Tsigah, Katsirul Hadits

(ibnﬁ'Hajar'él;Asqalany Ix;'4984; 390-392)
Dari uraian tersebut, maka Abi Az-Zubair adalah rawi

yang magbul riwayatnya, karena tidak satupun pendapat yang



mencela pribadinya, sedang sanadnya bersambung, karena dia

meriwayatkan langsung dari gurunya (Jabir)

5. Jabir

a, Nama lengkapnya adalah ; Jabir bin Abdullah bin
Amru bin Haram bin Tsa'labah al-Khazrajiy as-Sa
lamiy Abu Abdullah, Beliau wafat pada tahun 78-
H. Beliau meriwayatkan hadits dari Nabi saw,Abu
Bakar, Umar, Aliy, Abi Ubaidah, Thalhah, Mu'ad-
bin Jabal dan lain-lain, Sedang haditsnya diri-
wayatkan oleh Anak-anaknya Abdurrahman, Agil,Mu
hammad, Sa'id bin Musayyab, Abu Zubair,

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
+ Mengenai kwalitasnya tidak perlu diragukan la
gl, beliau adalah sahabat Kabi yang ke~ enam
dari tujuh sahabat yang paling banyak meriwa-
yatkan hadits,

C. Penilaian dan Analisa
Sebagaimana penulis uraikan kwalitas masing-masing
perawi tersebut, maka nilai hadits ketujuh tentang amar
ma'ruf nahis Munkar dalan Sunan Ibnu Majah adalah Dha'if,
Karena ada rawi yang diperselisihkan yaitu Sa'id bin Suwaid
selain itu Sa'id bin Suwaid tidak bertemu guru maupun murid
nya dan dia tidak diketahui identitasnya, Sanadnya tidek

bersambung (terputus)




8, Teks Hadits ke-Delapan
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Artinya :"Menceritakan kepada kami Al-Qasim bin Zakariyya
bin Dinar, menceritakan kepada kami Abdurrahman
bin Mush'ab, dan menceritakan kepada kami Muhammad
Bin Ubadah al-Wasithiy, Menceritakan kepada kami
Yazid bin Harun, mereka berkata ; Menceritakan ke.
pada kami Isara’il, memberitakan kepada kami Muham
mad bin Juhadah dari Athiyah al-Aufiy dari Abu SaT
id al-Khudriy, dia berkata: Rasulullah saw, bersab
da; "Jihad yang paling utama adalah menyampaikan -
kata-kata yang benar di depan penguasa yang dza -
lim", (EbuuiMBgeht IT, t,th, 1329),

a, Rangkaian Sanad
Untuk hadits ke-delapan ini, Imam Ibnu Majah meri
waywayatkan melalul dua jalur i
I. 1). Al-Qasim bin Zakariyya II;71)y MuMammadaBin Ubddah
2). Abdurrahman bin Mush'ab 2). Yazid bin Harun

3)e Isra'il 3). Isra'il
4), Muhammad bin Juhadah 4), Muhammad bin Juhadah



5). Athiyah al-Aufiy 5). Athiyah al-Aufiy
6), Abi Sa'id al-Khudriy 6), Abi Sa'id al-Khudriy

b, Kwalitas Para Perawi
1. Al-Qasim bin Zakariyya bin Dinar

a, Nama lengkapnya adalah 3 Al-Qasim bin Zakariyya
bin Dinar al-Qarsyiyi Abu Muhammad at-Thahhan -
al-Kufiy, Beliau wafat pada tahun 150 H, Beliau
meriwayatkan hadits dari Ishag bin Manshur, Hu-
sain bin Ali, Khalid bin Mukhalid, Waki', Ubai-
dillah bin Musa dan lain-lain, sedang haditsnya
diriwayatkan oleh Muslim, at-Turmudzi, an-Nagai
Ibnu Majah, Abu Hatim dan lain-lain

b, Penilaian Ulama-Terhadap Pribadinya
1« An-Nasa'i s Dia Tsigah
2, Ibmu Hibban ; Dia ats-Tsigah
(Ibmi Hajar ‘al:Asqalany 'VIIT, '1984; 282)
3. Ibnu Hajar ; Dia Isigah
(fbau Hegjer al-Asqalany II, 1993; 19)
Dari uraian tersebut, maka al-Qasim bin Zakariyya

bin Dinar adalah rawi yang magbul riwayatnya, karena tidak
satupun pendapat yang mencelanya, sedang sanadnya bersam -

bung.



2. Abdurrahman bin Mush'ab

a

. Nama lengkapnya adalah; Abdurrahman bin Mushab

bin Yazdd al-Azdiy, beliau meriwayatkan hadits
dari Isra'il, Yunus, Hasan bin Shalih, Yunus
bin Abi Ya'fur dan lain-lain, sedang haditsnya

diriwayatkan oleh Musa bin Dawud, al-Qasim bin

Zakariyya bin Dinar, Yusuf bin Musa al-Qathén,

dan Jama‘'ah,

Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya

1. Ibnu Sa'ad ; Kami ragu mengambil hadits dari
Abdurrahman bin Mush'ab

2. Ibmu al-Qaththan ; Dia Majhul
(Ibnu Hajar al-Asqalaniy VI, 1984 243)

Dari uraian tersebut, maka Abdurrahman bin Mush'ab _

adalah rawi yang majhul, sedang sanadnya bersambung, karena

dia meriwayatkan langsung dari gurunya (Isra'il),

3. Muhammad bin Ubadah

a

. Nama lengkapnya adalah; Muhammad bin Ubadah 2

bin al-Bakhtariy al-Asadiy Abu Ja'far ad-Wasity
beliau meriwayatkan hadits dari Abi Ahmad az.
Zubairy, Abi Usamah, Yazid bin Harun, dan lain

lain, sedang haditsnya diriwayatkan oleh Abu
Dawud, Ibnu Majah, Abu Hatim dan lain-lain,



b,

Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya

1. Abdurrahman Tbmu Abj Hatim ; Dia Shaduugq
2. Al-Ajriy dari Abi Dawud s Dia EEEQEE

3. Ibrmu Hibban s Dia ats-Tsigah

(Ibnu Hajar al-Asgalany Ix; 1984; 219.220)

Dari uraian tersebut, maka Muhammad bin Ubadah ada -

lah rawi yang magbul riwayatnya, karena tidak satupun penda

pat yang mencela pribadinya, sedang sanadnya bersambugg. Ka
rema dia meriwayatkan landsung dari gurunya (Yazid bin Ha -

run),

4, Yazid bin Harun

2. Nama lengkapnya adalah ; Yazid bin Harun Wadiy

lahir pada tahun 117 H, dan wafat pada tahun -
206 H, beliau meriwayatkan hadits dari Sulaiman
at-Taimiy, Isma'il bin Abi Khalid, Abi Malik al
Asyja'iy dan lain-lain, Sedang haditsnya diriwa
yatkan oleh Bagiyah bin Walid, Ahmad bin Hanbal
Muhammad bin Ubadah al-Wasithiy dan lain-lain,

Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1. Abu Thalub dari Ahmad ; Dia penghafal hadits

Shalihul Hadits

2. Ibnu Madini s Dia Tsigah
3. Ibnu Ma'in : Dia Tsigah
4, Abu Hatim ; Dia Tsigah Imam Shaduug

5. Al-Ajaliy ; Dia Tsiqah Tsabat Fi al-Hadits




Dia Tsigah

Dia Tsigah Ma'muun

6, Ibnmu Sa'ad

7. Ibmu Qani'

(Ibnu Hajar al-Asqalany XI, 1984 321-323),
Dari uraian tersebut, maka Yazid bin Harun adalah

rawi yang magbul riwayatnya, karema tidak satupun penddpat

yang mencelanya, sedangkan sanadnya tidak bersambung,karena
dia tidak bertemu dengan gurunya (Isratil),
5. Isra'il
Sebagaimana perulis telah uraikan pada hadits ke-

enam di atas,

6, Muhammad bin Suhadah
a, Nema lengkapnya adalah ; Muhammad bin Juhadah
al-Audiy ada yang mengatakan al-Ayamiy al-Kufy
beliau wafat pada tahun 130 H, meriwayatkan ha
dits dari Anas, Ziad bin Alagah Abdurrahman
ats-Tsauri dan Jama'ah, sedang haditsnya diri-
wayatkan oleh anaknya Isma'il, Syu'bah, Israil

Impan al-Qaththan, Zuhair bin Mu'awiyah,

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1. Abu Thalib ; Dia ats-Tsigah

. Ibmu Abi Hatim ; Dia Shaduuq Tsigah

2
3¢ An-Nasa'i ; Dia Tsigah
L. Ibnu Hibban ; Dia ats-Tsigah

(Tbmu Hajar al-Asqgalaniy IX, 1984; 80-81),
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Dari uraian tersebut, maka Muhammad bin Juhadah ada-

lah rawl yang magbul riwayatnya, karena tidak satupun penda
pat yang mencela pribadinya, sedangkan sanadnya bersambung,

7. Athiyah al-Aufiy
a, Nama lengkapnya adalah Athiyah bin Sa'ad bin
Junadah al-Aufiy al-Jadaliy al-Qaisiy al-Kufiy,
Wafat pada tahun 110 H, beliau meriwayatkan ha-
dits dari Abi Sa'id, Abi Hurairah, Ibmu Abbas ,
Ibnu Umar, Zaid bin Argam dan lain-lain, sedang
haditsnya diriwayatkan oleh Anmaknya Hasan, Umar
Amru bin Qais, Muhammad hin Juhadah, Muhammad -

bin Abdurrahman dan lain-Jlain,

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1. Al-Bukhariy ; Dia Dha'iful Hadits

2, Abu Hatim 3 Dia Dha'if Haditsnya

3, An-Nasa'i ; Dia Dha'if

e

(Ibma Hajar al-Asgalsany VII, 200-201)
Dari uraian tersebut, maka Athiyah al-Aufiy adalah -

rawi yang dha'if, sedang sanadnya bersambung, karena dia me

riwayatkan langsung dari gurunya (Abi Sa'id)

8., Abi Sa'id al-Khudriy

Sebagaimana penulis telah uraikan pada hadits ke -

empat, yang telah tersebut sebelumnya,



[0z

c, Penilaian dan Analisa

Sebagaimana telah penulis jelaskan, bahwa hadits ke-
delapan ini Imam Ibnu Majah meriwayatkan melalui dua Jjalut
periwayatan yaitug gertama, al-Qasim bin Zakariyya, Abdur -
rahman bin Mush'ab, Isra'il, Muhammad bin Juhadah, Athiyah
al-Aufiy, Ibnu Sa'id al-Khudriy, Kedua; Muhammad bin Ubadah
Athiyah al-Aufiy dari Abi Sa'id al-Khudriy,

Untuk nilaizhadits ke-delapan ini, naik dari  Jalur
periwayatan pertama atau kedua adalah dha'if, karena rawi
yang bernama Athiyah al-Aufiy ada pada dua Jjalur periwayat-
an tersebut, yang dia dinilai oleh para ulama sebagai rawi
yang berkewalitas dha'if, dan ditambah lagi pada Jjalur peri
wayatan pertama Abdurrahman bin Mush'ab adalah rawi yang -
ma jhul, Sedang dari persambungan sanadnya adalahj Jjalur pe-
riwayatan pertama sanadnya ... bersambung, dan dari jalur

periwayatan kedua sanadnya tidak bersambung




9, Teks Hadits Ke-Sembilan
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Artinya :"Menceritakan kepada kami Rasyid bin Sa'id ar-Ram-
liy, menceritakan kepada kami al-Walid bin Muslim
menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah  dari
Abi Ghalib dari Abi Umamah, dia berkata ; Ada seo-
rang laki-laki nerintangi Nabi saw, ketika melem -
par Jumrah pertama, Lalu dia bertanya;"Wahai Rasu-
lullah, manakah Jjihad yang paling utama?", Beliau
diam, Maka ketika lelaki itu melihat pada  Jumrah
kedua, dia bertanyg kepada Nabi saw, tapi beliau
tetap diam, Kemudian tatkala beliau melempar Jum-
rah 'Aqabah beliau meletakkan kakinya di pasak ka
yu untuk nalk Beliau berkata ; "Mana orang yang
beranya 2", Lak1-1ak1 itu berkata j;"Saya, wahai
Rasulullah", Nabi saw, bersabda ;"Yaitu, kata-kata
yang benar di depan penguasa yang dzalim",

(Ibnu MBjeh II, t,th, 1330)

a, Rangkaian Sanad

Untuk hadits ke-sembilan ini, Imam Ibnu Majah meri

wayatkan melalui

1). Rasyid bin Sa'id ar-Ramliy
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2)., al-Walid bin Muslim
%), Hammad bin Salamah
4). Abi Ghalib
5). Abi Umamah

b, Kwalitas Para Perawil
1. Rasyid bin Sa'id ar-Ramliy
a, Nama lengkapnya adalah; Rasyid bin Sa'id bin Ra-
syid al-Quraisyi Abu Bakar ar-Ramliy, beliau me-
riwayatkan hadits dari Dhamrah bin Rabi'ah, Wa-
1id bin Muslim, Muhammad bin Syaibah, Yazid bin

Harun, Abdullah bin Musa, Sedang haditsnya diri-
wayatkan oleh Ibmu Majah, Bagiy bin Mukhalid, -
Abu Hatim, Ibn Abi Ashim dan lain-lain,

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1, Tbou Abi Hatim ; Dia Shaduug
Z. (Ibmu Hajar al-Asgalany III, 1984; 196)
2, Ibma Hajar abia Shaddug
(Ibnu Hajar al-Asgalany I, 1993; 289)

Dari uraian tersebut, maka Rasyid bin Sa'id ar-Ramliy

adalah rawi yang magbui riwayatnya, karena tidak ada penda -
pat yang mencelanya, Sédang sanadnya adalah bersambung,

2. al-Walid bin Muslim
a, Nama lengkapnya adalahs al-Walid bin Muslim ale

Qurasyi Maula banli Umayyah, lahir pada tahun
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129 H, dan wafat dalam usia ke 96 tahun, beliau
meriwayatkan hadits dari Ibou Juraij, Ibmu Aj -
lan, Abdurrabman bin Numair, Khalid bin Yazid
dan lain-lain, Sedang haditsnya diriwayatkan -
oleh al-laits bin Sa'ad, Hamam, Khumaidi, Sulai

man bin Abdurrahman dan lain-lain,

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1, Ibnu Sa‘'ad ; Dia Tsigah Katsirul Hadits

2, algAjaliy dan Ya'qub bin Syaibah; Dia1@sigah
3, Muhammad bin Ibrahim ;3 Dia Shalihul Hadits

(Ibnu Hajar al-Asqalaniy XI, 1984; 133-135),

Dari uraian tersebut, maka al-Walid bin Muslim ada's

lah rawi yang magbul riwayatnya, karena tidak satupun penda

pat yang mencela pribadinya, sedang sanadnya tidak bersam -
bung,
%3, Hammad bin Salamah
a, Nama lengkapnya adalah ; Hammad bin Salamah -
bin Dinar al-Bishri Abu Salamah maula Tamim, -
wafat tahun 167 H, beliau meriwayatkan hadits
dari €sabit al-Bamany, Qatadah, Khalah, Hamid,
ath-Thawil, Ishaq bin Abdullah bin Abi Thalhah
dan lain-lain, Sedang haditsnya diriwayatkan -
oleh Ibnu Juraij, Syu'bah, Ibnu Mubarak, Ibmu
Mahdiy dan lain-lain,



b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1. Ishaq bin Manshur dari Ibmu Ma'in ; Dia Tsi-
gah
2., ad-Dauriy s Dia Tsabat

3, hs-Saajiy 3 Dia Hafazhan Tsigah

Al-Ajaliy ; Dia Tsigah Rajulun Shalih Hasan-

’

nul Hadits

5., Ibnu Sa'ad 3 Dia Tsigah Katsirul Hadits

(Ibnu Hajar al-Asgalany III, 1984; 11-14)
Dari uraian tersebut, maka Hammad bin Salamah adalah
rawi yang magbul, karena tidak ada pendapat yang mencelanya
kecuali al-Ajaliy menilai haditsnya hasan, sedang sanadnya-

bersambung,

4, Abi Ghalib
a, Nama lengkapnya adalah 3 Abu Ghalib Shahabi Abi
Umamah Bishriy, ada yang mengatakan Hazuur dan
ada yang mengatakan Nafi' maula Ehalid bin Abdu
1llah, Beliau meriwayatkan hadits dari Abi Uma -
mah, Anas bin Malik dan lain-lain, Sedang ha -
ditsnya diriwayatkan oleh AlA8masyi, Husain bin

Waqid, Hammad bin Salamah, Sufyan bin Uyainah -

dan lain-lain,

Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1. Ishag bin Manshur dari Ibmu Ma'in ; Dia Sha-

lihul Hadits




2., Abub Hatim ; Dia Laisa bi Qawiy

L

3. An-Nasa'i Dia Dﬁa'if
4, Ad-Saruquthni : Dia Tsigah
5., Ibnu Adiy ; Dia Haditsnya Munkar

6, Ibmu Sa'ad s Dia Dhaifan

;
(Ibma Hajer al-Asgalany XII, 1984 215-216)
Dari uraian tersebut, maka Abi Ghalib adalah rawi
yang dha'if, karena ulama yang menjarh lebih banyak jumlah-
nya dari pada yang menta'dil, sedang sanadnya bersambung, -

karena dia meriwayatkan langsung dari gurunya (Abi Umamah),

5. Abi Umamah

a, Nama lengkapnya adalah ; Shadiy bin Ajlan bin
Wahb, ada yang mengatakan Abu Amr Abu Umamah al
Nahiliy wafat pada tahun 86 H, dalam usia ke 91
tahun, beliau meriwayatkan hadits dari Nabi saw
Umar, Utsman, Ali, Abi Ubaidah, sedang hadits
nya diriwayatkan oleh Sulaiman bin Habib, Abu
Ghalib dan Jama'ah

b, Abu Umamah adalah sahabat dari Syam yang mening

galnya paling akhir,

¢, Penilaian dan Analisa

Sebagaimana telah penulis uraikan kwalitas masing-ma
sing perawi, maka nilai hadits ke-sembilan tentang amar ma‘

ruf nahi munkar dalam Sunan Ibrmu Majah adalah Dha'if



Karena Abu Ghalib dinilai oleh beberapa ulama sebagai rawi
yang dha'if, sedang sanadnya adalah tidak bersambung




10, Teks Hadits ke-Sepuluh
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Artinya :"Menceritakan kepada kami Abu Kuraib, menceritakan
kepada kami Abu Mu'awiyah dari al-A' masiy dari Is-
ma'il bin Raja' dari ayahnya dari Abi Sa'id al-Khu
dri dan dari Qais bin Muslim dari Thariq bin Syi =
hab, dari Abi Sa'id al-Khudri, dia berkata sMarwan
mengeluarkan mimbar pada hari’ raya, Lalu dia memu-
lai khutbah sebelum mengerjakan shalat, lalu = ada
seorang laki-laki berkata :"Hai Marwan kamu telah
menyalahi Sunnah Nabi, yaltu kamu mengeluarkan
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mimbar pada hari ini, sementara belum pernah mim-
bar itu dikeluarkan, Kamu memulai khutbah sebelum
mengerJjakan shalat Id, sementara belum pernah khu
bah itu dijadikan permulaan dalam hari raya",

Abu Sa'id berkata j;"Adapun hal ini, maka sungguh-
sudah kwaJjibannya, Saya mendengar Rasalullah saw
bersabda j;"Barangsiapa di antara kamu sekalian
melihat suatu kemungkaran, lalu dia mampu merobah
nya dengan tangannya, maka hendaklah dia merobah
nya dengan tangannya, Maka bila dia tidak  mampu
dengan tangannya, maka merobahnya dengan lisamnya
Maka bila tidak mampu dengan lisannya, maka
hendaklah dia merobah dengan hatinya, Dan yang de
mikian itu adalah selemeh-lemahnya iman",

(Koo Majgh, II, t,.th, 1330)

a, Rangkaian Sanad

Untuk hadits ke-sepuluh ini, Imam Ibmu Majah meri

yatkan melalui du; jalu; {
I, 1), Abu Kuraib II. 1), Abu Kuraib
2). Abu Mutawiyah 2). Abu Mu'awiyah
3). Al-A'masyi 3)., Al-A'masyi
L), Isma'il bin Raja' 4), Qais bin Muslim
5). Raja' bin Rabi'ah 5). Thariq bin Syihab
6), Abi Sa'id al-Khudri 6)., Abi Sa'id al-Khudri
b, Kwalitas Para Perawi

1, Abu Kuraib

2e

Sebagaimana telah penulis uraikan pada hadits ke -
lima

Abu Mu'awiyah

Sebagaimana telah penulis uraikan pada hadits ke -

lima



3. Al-A'masyi
Sebagaimana telah permulis uraikan pada hedits ke-
lima

L, Isma'il bin Raja'

a, Nama lengkapnya adalsh; Isma'il bin Raja' bin Ra
bi'ah az-Zabidiy Abu Ishaq al-Kufiy, Beliau meri
yatkan hadits dari ayahnya, Abdullah bin Abi al
Hadzaliy dan lain-lain, Sedang haditsnya diriwa-
yatkan oleh al-A'masyi, Syu'bah, Mas'udi dan Jja-

ma 'ah,

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1. Ibmu Ma'in, Abu Hatim dan an-Nasa'i ; Tsigah
2, Ibnu Hibban ; Dia ats-Tsigah
(Ibrmu Hajar al-Asqalaniy I, 1984; 259)

Dari uraian tersebut, maka Isma'il bin Raja' adalah
rawl yang magbul riwayatnya, karena tidak satupun pendapat
yang mencela pribadinya, sedang sanadnya bersambung,

’

5. Raja' bin Rabi'ah

a, Nama lengkapnya adalah ; Raja' bin Rabi'ai az-Za
bidiy Abu Isma'il al-Kufiy, beliau meriwayatkan-
hadits dari Ali, Abi Sa'id al-Khudriy, Ibnu Umar

Hasan bin Ali, Bara' bin Azib, Zubair bin Hazm,
Sedang haditsnya diriwayatkan oleh anaknya Isma'
il, Yahya bin Hani' bin Urweh al-Maradiy,



b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1. Ibmu Hibban : Dia ats-Tsigah

(Ibm Hajar al-ASgalany III, 1984; 230)
2. Ibnu Hajar 3 Dia Shaduug

(Ibmu Hajar al-Asqalany .I, 1993; 298)
Dari uraian tersebut, maka Raja' bin Rabi'ah adalah
rawl yang magbul riwayatnya, karena tidak satupun pendapat-
yang mencela pribadinya, sedangkan sanadnya bersambung,

6., Qais bin Muslim
a, Nama lengkapnya adalah : Qais bin Muslim al-Ja-
dali al-Udwani Abu Amer al-Kufiy, wagat pada ta
hun 120 H, Meriwayatkan hadits dari Abdurrahman
bin Abi Laili, Thariq bin Syihab, Hasn bin Muha

mmad bin al-Hanafiyah dan Mujahid, Sedang hadis
nya diriwayatkan oleh AllA'masyi, Syu'bah, Id--

ris dan lain-lain,

b, Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1., Yahya ; Dia berpaham Murji'ah; dia lebih Tsa
bat dari Abu Qais
2, Shalih bin Ahmad ; Dia Tsigah dalam bidang
Hadits
3, Ibnu Ma'in dan Abu Hatim ; Dia Tsigah
4, An-Nasa'i 3 Dia Tsigah dan berpandangan Mur-

Ji'aeh



iy

5, &bu Pand; ;CDdatberpaham Murji'ah
6, Ibnu Hibban ; Dia Ats-Tsigah
7. Ibmi Sa'ad ; Dia Tsigah Tsabt

8, Al-Ajaliy ; Dia Tsigah
9. Ya'qub ibn Sufyan ; Dia Tsiqah Tsiqgah

(Ibnu Hajer.al-Asgalany -VIIT, 1984; 361)
Dari uraian tersebut, maka Qais bin Muslim adalah
rawi yang magbul riwayatnya, karena tidak satupuh pendapat-

yang mencela pribadinya, sedangkan sanadnya bersambung, ka-

rena dia meriwayatkan langsung dari gurunya (Thariq bin Syi
hab)
7. Thariq bin Syihab
a, Nama lengkapnya adalah ; Tharlg bin Syihab bin
Abd Syams bin Hilal bin Salamah bin Auf bin Khu
saim al-Bajali al-Ahmasi Abu Abdillah al-Kufi,
Wafat pada tahun 123 H, ada yang menyatakan ta-
hun 1284 H, Meriwayatkan hadits dari Khulafaurra
syidin, Bilal, Abu Sa'id al-Khudri,, Sedang ha-

ditsnya dariwayatkan oleh Isma'il bin Abi Kha -
1id, Qais bin Muslim, Mukhariq al-Ahmasi dan Ja

ma'ah,
b. Penilaian Ulama Terhadap Pribadinya
1, Yahya bin Ma'in ; Dia Tsigah
2, Al-Ajali ; Dia Tsigah
(Ibna Hajar al-Asqalany -V, 1984; 4),



Dari. uraian tersebut, maka Tharig bin Syihab adalah
rawl yang magbul riwayatmya, karena tidak satupun pendapat-
yang mencela pribadinya, sedangkan sanadnya sdalah bersem -
bung, karena dia meriwayatkan langsung dari gurunya (Abi Sa

1d al-Khudri),

8, Abi Sa'id al-Khudri
Sebagaimana telah penulis uraikan pada hadits ke -

empat di atas,

¢, Penilaian dan Analisa
Sebagaimana penulis uraikan, bahwa hadits ke-sepuluh
ini Imam Ibmu Majah meriwayatkan medalui dua jalur, pertama
melalui Abu Kuraib, Abu Mu'awiyah, Al-A'masyi, Isma'il bin
Raja', Ayahnya (Raja'bin Rabi'ah) dari Abi Sa'id al-Khudriy
jalur kedua melalui Abu Kuraib, Abu Mu'awiyah, Al-A'masyiy,
Qais bin Muslim, Thariq bin Syihab dari Abi Sa'id al-Khudri

Untuk itu, nilai hadits ke-sepuluh tentang amar ma'-
ruf nahi murkar dalam Sunan Ibnu Majah, baik dari Jjalur per
tama maupun jalur kedua adalah Shahih, karena semua ravinya
bernilai tsigah, sedang sanadnya dari awal sampail akhir ada

lah muttestlir (bersambgng)



B. Nilai Hadits Dari Segi Matan

Sebagaimana dikemukakan dalam bab dua, bahwa hadits
dinilai shahih apabila memenuhi syarat-syarat sebagai beri-
kut, yaitu ; sanadnya bersambung, perawdnya bersifat adil,

perawinya bersifat dhabit, terhindar dari kejanggalan dan

terhindar dari illat,

Dari syarat-sparat tersebut, dua syarat terakhir se-
lain-sebagai syarat bagi sanad, juga termasuk syarat bagi
matan, dengan pengertian lain tidak bertentangan dengan al-
Qur'an dan hadits yang derajatnya lebih kuat, juga dengan
ijma' dan akal yang sehat, seperti dalamikaédshlkritiknmatn,
Akan tetapi dalam penilaian matan ini, penulis menggunakan-
metode komperatif, yaitu mempandingkan hadits riwayat Ibmu
Majah dengan hadits riwayat lain yang derajapnya lebih ting
gi, dengan berpijak pada kreteria penilaian matan,

Adapun hadits-hadits pembanding riwayat Imam Ibm
Majah adalah sebggai berikut
1. Teks Hadits Pertama
- Koleksi At-Turmudzi (Sunan at-Turmudzi IV, 1988; L406).
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Artinya :" Menceritakan kepada kami Qutaibah, menceritakan
kepada kami Abdul Aziz bin Muhammad dari Amr bin
Abi Amr dan Abdillah al-Anshariy dari Khudzaifah
dari al-Yaman dari Nabi saw, beliau bersabda H
Demi jiwaku yang ada dikekuasaanlya, hendaklah ka
mu sekalian memerintahkan kepada yang ma'ruf (ba-
ik) dan mencegah dari yang munkar (buruk) kalau
tidak dikhawatirkan Allah akan menurunkan s siksa
kepada kalian, Maka ajaklah beramar ma'ruf mnahi
munkar, jika tidak, maka kalian tidak akan diper-
kenankan atau disambut",

- Koleksi Ahmad bin Hanbal (Musnad Ahmad VI, t,th,159)
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Artinya

."Menceritakan kepada kami Abdullah, menceritekan

kepadaku:Ayahkuy: menceritakan kepada kami Abu Amir
menceritakan kepada kami Hisyam Yekni Ibnu Sa'ad-
dari Utsman bin Amr bin Hani' dari Ashim bin Umar
bin Utsman dari Urwah dari Aisyah, katanya; Rasul
lullah saw, masuk kepadaku, terlihat pada wajah
nya muram, kemudian beliau wudhu' dan keluar tan-
pa bicara pada seorangpun, maka saya mendekati ke
kamarnya, Saya mendengar beliau bersabda ; "Wahail
manusia, sesungguhnya Allah Azza Wajalla berfir -
man, perintahkanlah untuk mengerjakanviperbuatan;
yang ma'ruf (baik) dan cegahlah dari ((perbuatan
munkar (buruk) sebelum kalian mengajak kepada
yang ma'ruf dan mencegah yang munkar, maka tidak
akan diterima do'a kalian, Dana mintalah kepadaKu
niscaya tidak akan Ku berikan, dan jika minta to-
long kepada-Ku niscaya tidak akan Aku berirgerto-
longan",

2. Teks Hadits ke-Dua

— Koleksi At-Turmudzi (Sunan at-Turmudzi IV, 1988; 406)
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Artinya s"Menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani', mences
ritakan kepada kami Yazid bin Harun, menghabarkan
kepada kami Isma'il bin Abi Khalid dari gais bin
Abi Hazim dari Abi Bakar As-Shiddig, dia berkata;
wahai manusia, sesungguhnya kamu sekalian telah
membaca ayat ini wHai orang-orang yang beriman, -
jegalah dirimug tiadalah orang yang sesat itu a-
lram memberi madharat kepadamu apabila kamu telah
merndapat vpetunjuk" dan saya mendengar Rasulullah
saw, bersabda Sesungguhnya Jika seseorang meli-
hat orang lain berbuat zalim, tapi ia tidak mena=-
han tangannya, maka Allah akan menimpakan azab
kepada mereka semuanya",

_ Koleksi:Abu Dawud (Sunan Abu Dawud II, 19523 426)
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Artinya :"Menceritakan kepada kemi Wahb bin Bagiyah  dari
Khalid dan menceritakan kepada kami Amr bin Aun:
berkata, menghabarkan kepada kami Husyaim, al-Ma
na dari Isma'il dari Qais berkata; Abu Bakar sete
1ah mengucapkan puji-pujian seraya memuji kepada-
Allah dan berkata; Wahai manusia sesungguhnya ka=
lian membeca ayat ini dan menémpatkan ayat terse-
but bukan kepada tempatnya ("jagalah dirimu, tia-
dalah orang yangssesat itu akan memeberi madharat
kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk" ),
Abu Bakar dari Khalid berkata; sesungguhnya kami

mendengar Nabi saw, bersabda; Sesungguhnya mamnu-
sia @tka mblihat orang lain berbuat dhalim, tapi



ia tidak menahan tangannya, maka Allah akan menim
pakan azab kepada mereka seluruhnya',

3, Tekd Hadits ke-Tiga
- Koleksi Abu Dawud (Sunan Abu Dawud II, 19525 435-436)
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Artinya :"Menceritakan kepada kami Abdullah bi Muhammad &
bin Nafiliy, menceritakan kepada kami Yums bin
Rasyid dari Ali bin Badzimah dari .. ¢ Abi Ubaidah
dari Abdullah bin Mas'ud berkata, Bersabda Rasulu
1lah saw, "Sesungguhnya awal kerusakan yang terja
di pada Bani Isra'il, yaitu jika seseorang berte-
mu kawannya (sedang berbuat dosa) dan memegur hai
fulan, takutlah kepada Allah dan hentikan apa yag
engkau perbuat, karena ia tidak halal bagimu,

Kemudian esok harinya bertemu lagi (s§gang berbgl
tapi tidak ol bahkan i a

et dosa) tapi ia idak MEnSEUPIVRA PEIRR SRed3 -

Maka ketika demikai perbuatan mereka, maka Allah
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akan menutup hati mesing-masing satu lawan yang la
in, kemudian Allah berfirman;"Telah dilaknati :.@=-
rang kafir dari Bani Isra'il dengan lesan UawDewud
dan Isa putra Maryam" sampai firma Allah (orang- o
rang fasiq) kemudian beliau bersabda; Sekali- kali
" jangan" Demi Allah, hendaklah kalian menyuguh ke-
pada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar,Dan
hendaklah kalian menahan tangan orang yang dhalim,
mengembalikan kepada yang hag dan menahan pula ke-

pada yang haq",

L, Teks Hadits ke-empat
- Koleksi Ahmad bin Hanbal (Musnad Ahmad III, t,th; 19)
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Artinya :"Menceritakan kepada kami Abdullah, menceritakan &
kepadaku Ayahku, menceritakan kepada kami Yazid
Ibn Harun dan Affan, keduanya berkata; mencerita -
kan kepada kami Hammad bin Salamah, berkata Ali bi
Zaid dari Abi Nadhrah dari Abi Sa'id al-Khudriy, -
berkata; Rasulullah saw, bersabda délam;ikhubbahnaya
f1Ingatlah, Jangan sekali-kali kewibawaan manusia

itu menghalangi seseorang untuk berkata benar,bila
dia mengetahuinya",

- Koleksi Ahmad bin Hanbal (Musnad Ahmad III, t,th; 71).
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Artinya

«"Menceritakan kepada kami Abdullah, menceritakan i
kepadaku Ayahku, menceritakan kepada kami Affan me
ceritakan kepada kami Hammad dari Ali bin Zaid da-
ri Hasan, sesungguhnya Aba Sa'id al-Khudri berkata
Rasulullah saw, bersabda; "Janganlah sekali-kali -
rasa takut kepada manusia itu mencegah 358esesrang
untuk tegak berdiri dengan hag, jika ia telah mengg
tahuinya, Lalu Abu Sa'id menangis dan berkata; Su-
ngguh Demi Allah, kami mengetahuinya, maka kami te
gak berdiri",

5, Untuk hadits ke-lima ini, perulis tidak menemukan hadits

pembandingnya, akan tetapi hadits ke-lima ini sesuai de-

ngan firman Allah (QS, 2; 150)
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Artinya :",,.... Maka janganlah:kamu takut kepada umereka
1

dan takutlash kepada-Ku esecece c'

6, Teks Hadits ke-enam

- Koleksi Abu Dawud (Sunan Abu Dawud II, 1952; 437)
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Artinya
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."Menceritaken kepada kami Musadddd, menceritakan'
kepada kami Abu Al-Ahwash, menceritakan kepada ka-
mi Abu Ishaq saya mendengarnya dari Ibmu Jarir da-
ri Jarir berkata, saya mendengar Rasulullah  saw,
bersabda; Seseorang yang berada di suatu kaum yang
kemaksiatan-kemaksiatan dilakukan dikalangan mere-
ka, dan kaum itu kuasa mengubah (menetangnya) teta
pi tidak mau melakukannya, Maka Allah akan menimpa
kan azab kepada mereka sebelum mati",



- Koleksi Abu Dawud (Sunan Abu Da%ud II, 19523 436)
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Artinya :"Amr berkata dari Husyaim, dan saya mendenga Rasu
lullah saw, bersabda ; "Suatu kaum yang dikalanga
mereka banyak diperbuat kemaksiatan dan kaum itu
berkuasa mengubahnya (menentangnya) tetapi tidak
mau melakukannya, dikhawatirkan Allah akan merata
kan siksa-Nya kepada mereka",

7, Hadits Ketujuh
Untuk hadits ketujuh ini, penulis tidak menemukan -

hadits pembandingnya, akan tetapi hadits ini sesuai dengan

firman Allah QS, 36; 65,
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Artinya :"Pada hari ini kami tutup mulut mereka; dan berka
ta kepada kami tangan mereka dan memberi kesaksi-=
anlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka

usahakan",

8. Teks Hadits Kedelapan dan Sembilan
- Koleksi At-Turmudzi (Sunan At-Turmudzi IV, 1988; 409)
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Artinya s"Menceritakan kepada kami al-Qasim bin Dinar al-Ku
fiy, menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Mush
12b Abu Yazid, menceritakan kepada kami Isra'il
dari Muhammad bin Juhadah dari Athiyah, dari Abi
Satid. al-Khudri, sesungguhnya Nabi saw, bersabdaj;
nSesungguhnya sebesar-besar jihad adalah menyampai
kan kalimat keadilan terhadap penguasa yang dzalim"

_ Koleksi An-Nasa'i (Sunan An-Nasa'i VII, t.th ; 144),
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Artinya :"Menghabarkan kepada kami Ishag bin Mamshur, dia
berkata; menceritakan kepada kami Abdurrahman -
dari Sufyan dari Algamah bin Mirtsad dari Tharig
bin Syihab, sesungguhnya ada seseorang -=bertanya

LAE kepada Nabi saw, ketika beliau meletakkan kakimya
dipasak kayu, Apslkéh jihad yang paling utama ?
jawab beliau, yaitu menyampaikan kata-kata kehe -
naran didepan penguasa yang dzalim",

_ Koleksi Imam Ahmad (Musnad Ahmad ITII, t,th,s; 19)
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Artinya s"Menceritakan kepada kami Abdullash, menceritakan
kepadaku Ayahku, menceritakan kepada kami Yazid
ThmiHarun dan Affan, keduanya berkata; mencerita-
kan kepada kami Hammad bin Salamah, berkata Ali
bin Zaid dari Abi Nadhrah dari Abi Sa'id al-Khudri
berkata, Rasulullah saw, bersabda;dalam khutbahnya
Sesungguhnya Jihad yang paling utama adalah menyam

paikan kata-kata kebenaran térhadap penguasa yang
dzalim",

10, Teks Hadits ke-sepuluh
- Koleksi Imam Muslim (Shahih Muslim I, t,th, ;39)
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Artinya :"Menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syai -
bah, menceritakan kepada kami Waki' dari Syufyan,
menceritakan kepada kami Muhammad bin Mutsanna, me
ceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far, mencerl
Takan kepada kami Syu'bah, keduanya (Sufyan dan -
Syu'bah) dari Qais bin Muslim, dari Thariq bin Syi
hab, dan hadits ini bersandarkan riwayat Abu Bakar
berkat; Orang yang mula-mula memulai dengan khut -
bah pada hari raya sebelum shalad Id ialah Marwan,
Maka seseorang berdiri dan berkata; "Shalat harus
dilaksanakan sebelum khutbah, orang tadi berkata
lagi; "Telah ditinggalkan apa yang seharusnya dila
kukan', Abu Sa'id al-Khudriy menyatakan ; "Adapun-
masalah (shalat dan khutbah hari raya) ini sesung-
guhnya telah ada ketetapan, Saya telah mendengar
Rasulullah bersabda ; Barangsiapa: divantara kalian
melihat kemungkaran, maka hendaklah ia mengubahnya
dengan tangannya, bila tidak mampu, maka hendaklah
mengubahnya dengan lisaumya dan bila tidak mampu -
Juga, maka hendaklah mengubahnya dengan hatinya,
dan yang demikian itu selemah-lemahnya iman",

Sebagaimana penulis uraikan, bahwa dalam penilaian -
matan ini menulis menggunakan metode kKomperatif, yaitu memsz
bandingkan hadits riwayat Imam Ibmu Majah dengan hadits ri-
wayat lain (yaitu yang telah pemulis uraikan sebelumnya),
Selain itu penulis Jjuga berpitjak pada kreteria penilaian ma
tan yang menjadi kesepakatan oleh para ulama, yaitu; 1),mek
na hadits tidak bertentangan dengan mash al-Qur'an, 2), mak
na hadits tidak bertentangan dengan hadits mutawatit, 3),
makna hadits tidak bertentangan dengan ijma', dan 4), Makna
hadits tidak bertentangan dengan akal yang sehat,

Dengan demikian nilai matan hadits "amar ma'ruf nahi
munkar" dalam sunan Ibnu majah adalah sebagai berikut ;

i, Hadits Pertama
Hadits pertama ini, matannya adalah shahih, karena

setelah penulis bandingkan dengan hadits riwayat at-Turmudzi



Z.L yang melalui jalur Qutaibah dan riwvayat Imam Ahmad me-
‘lalui jalur Abdullsh, hadits pertema|ini tidak ade perten-
tangan tentang isinya, akan tetapi redaksi matannya -berbe
da, serta tidak bertentangan dengan kaedah-kaedah yang
umum, Dengan demikian dapat dinyatakan; ditinjau dari segi
kwgkitas'ungkapan,matén;nhaditsminirdiﬂilaiashahih;g

2, Hadits kedua

Hadits keduaiini, matannya adalah shahih, karena
setelah penulis bandingkan dengan hadits riwayat At-Turmu-
dzi melalui Jjalan Ahmad bin Mani'! dan riwayat 41 Abu Dawud
melalui Jjalan Wahb bin Bagiyah, hadits kedua ini tidak ada
pertentangan isinya serta tidak bertentangan dengan kaedah
kaedah yang umum, Dengan demikian dapat dinyatakan, ditin<
Jau dari segi kwglitas umgkapan matan, hadits kedua ini di
nilai shahih

3. Hadits ketiga
Hadits ketiga ini, matannya adalah shahih, karena

setelah penulis bandingkan dengan hadits riwayat Abu Dawud
melalui jalan Abdullah bin Muhammad, hadits ketiga ini isi
nya tidak ada_pegtentangan, juga tidak bertentangan dengan
kaedah-kaedah yang umum, Dengan demikian hadits ketiga ini
ditinjau dari segi kwalitas ungkapan matannya dinilai fhaw

hih,

L, Ha’ is kKesgpas



L, Hadits keempat

Hadits keempat ini, matannya adalah shahih, karena
setelah penulis bandingkan hadits riwayat Aﬁmad bin Hanbal
yang kedwamyaamelajai- jalur Abdullah, hadits keempat ini
isinya tidak ada pertentangan, juga tidak bertentangan de-
ngan kaedah-kaedah yang umum, Dengan demikian dapat dinya-
takan, ditinjau dari segli kwalitas ungkapan matan, hadits
keempat ini dinilai shahih,

5, Hadits kelima

Setelah penulis teliti, ternyata pemulis tidak mene
mukan hadits pembandingnya, akan tetapi hadits kelima ini
sesuai dengan QS, 23150, Dengan demikian dapat dinyata-kan

ditinjau dari segi ungkapan matan; hadits kelima ini dini-

lai shahih,

6., Hadits keenam

Hadits keemam ini, matanya adalah shahih, karena
setelah penulis bandingkan dengan hadits riwayat Abu Dawud
yang melalui jalur Musaddad maupun melalui Jalur Amr, ha-
dits keenam ini isinya tidak ada pertentangan begitu juga
dengan kaedahtkaedah yang umum, Dengan demikian dapat di -
nyatakan, ditinjau dari segi kwaiitas ungkapan matan,hadis

keenam ini dinilai shahih,



7, Hadits ketujuh !
Setelah venulis teliti, ternyata penulis tidak mene
mukan hadits pembandingnya, akan tetapi hadits ketujuh ini
sesuai dengan QS, 36; 65, Dengan demikian dapat dinyatakan
ditinjau dari segi kwalitas ungkapan matan, hadits ketujuh

ini dinilai shahih,

8, Hadits kedelapan

Hadits kedelapan ini, matannya adalah shahih, kare-
na setelah perulis bandingkan dengan hadits riwayat At.Tur
mudzi yang melalui jalan Al-Qasim bin Dinar, hadits kedela
pan ini isinya tidak ada pertentangan, begitu juga dengan
kaedah-kaedah yang umum, Dengan demikian dapat dinyatakan,
ditinjau dari segi Ewalitas ungkapan matan, hadits kedela-

pan ini dinilai shahih,

9, Hadits kesembilan

Hadits kesembilan ini, matannya adalah shahih, kare
na setelah penulis teliti dan bandingkan dengan hadits ri-
wayat An-Nasa'i melalui jalan Ishag bin Manshur, hadits ke
sembilan ini isinya tidak ada pertentangan, begitu juga de
ngan kaedah-kaedah yang umum, Dengan demikian dapat dinya-
takan, ditinjau dari segi kwalitas ungkapan matan, hadits

kesembilan ini dinilai shahih,



10, Hadits kesepuluh

Hadits kesepuluh ini, matannya adalah shahih, kare-
na hadits ini sesuai dengan hadits yang digiwayatkan oleh
Imam Muslim, akan tetapi redaksi matannya berbeda, namun
isinya tidak ada pertentangan, Dengan demikian dapat dinya
takan, ditinjau dari segi kwalitas ungkapan matan, hadits
kesepuluh ini dinilai shahih,

C. Nilai Hadits dan Kehujjannya

Ada dua pokok yang merupakan obyek yang sangat pen-
ting untuk meneliti suatu hadits, yaitu menilai sanad dari
segi kwalitas rawi dan persambungan sanad, Dansmenilai ma-

tan, keduairhal tersebut telah penulis uraikan diatas,

Adapun nilai hadits tentang "amar ma'ruf nahi mun -
kar" dalam Sunan Ibnu Majah dan kehujjahannya adalah seba-
gal berikut ;

1. Hadits Pertama

Hadits pertama ini ada rawi yang menurut penilaian
para ulama dinyatakan sebagai perawi yang lemah, yakni :
Hisyam bin Sa'ad, Sedang dari segi persambungan sanadnya
adalah muttasil,

Dengan demikian hadits ini nilainya dha'if, akan
tetapi hadits ini mempunyai syahid, sehingga nilainya naik
menjadi hasan 1i ghairihi, Dengan demikian hadits ini da-



pat dijadikan hujjah, karena hadits ini termasuk magbul ma'

mulun bihi,

2, Hadits Kedua

Hadits kedua ini, semua sanadnya berkwalitas Tsi ah,
dan dari segi persambungan sanadnya adalah muttasil, dari
segl kwalitasvungkapan matn adalah shahih, Dengan cdemikian
hadits kedua ini nilainya adalah shahih li-dzatihi, Dengan
demikian hadits kedua ini dapat dijadikan hujjah, karena

hadits ini termasuk magbul ma'mulun bihi,

3., Hadits Ketiga
Sebagaimana penulis jelaskan, bahwa hadits #ketiga
ini melalui dua jalur periwayatan, yaitu ;
Pertama : Muhammad bin Basysyar, Abdurrahman bin Mahdiy,Suf
yan, Ali Tbni Badzimah dan Abi Ubaidah,
Kedua : Muhammad Basysyar, Abu Dawud, Muhammad hin Abi Wa

dhdhah, Ali Ibni Badzimah, Abi Ubaidah dan Abdi-
1lah,
Hadits ketiga yang melalui Jalur periwayatan pertama
semua perawinya berkwalitas tsigah, sedang dari segi persam
bungan sanadnya tidak bersambung, Dengan demikian hadits

ketiga melalui Jalur periwayatan pertama ini nilainya ada-
lah dha'if, akan tetapi hadits ini mempunyai muttabi'!, se -
hingga nilainya naik menjadi hasan 1li ghairihi,




Hadits ketiga yang melalui Jalur periwayatan kedua
semua perawinya berkualitas tsigah, dari segi persambungan-
sanadnya adalah bersambung, dengan demikian nilai hadits ke

tiga dari jalur periwayatan kedua adalah shahih 1i dzatihi,

Dengan demikian, hadits ketiga ini dapat dijadikan hujjah,

karena hadits ini termasuk magbul ma'mulun bihi,

4, Hadits Keempat

Hadits keempat ini ada perawi yang menurut penilaian
para ulama sebagai rawi yang lemah, yaitu ; Ali bin Zaid -
“bin Jad'an, sedang dari segi persambungan sanadnya adalah
tidak bersambung, dengan demikian nilai hadits keempat ini

nilainya adalah dha'if, akan tetapi hadits ini mempunyai <
mafitabi', sehingga naik nilainya menjadi hasan 1i ghairihi,

Dengan demikian hadits keempat ini dapat dijadijan hujjah
karena hadits ini termasuk hadits magbul ma'mulun bihi

5. Hadits Kelima
Hadits kelima ini, semua rawinya berkewalitas tsigah

dan dari segi persambungan sanadnya adalah bersambung,

Dengan demikian nilain hadits kelima ini adalah shahih li-

dzatihi, sehingga hadits kelima ini dapat dijadikan hujjah,

karena termasuk hadits magbul ma'mulun bihi,

6, Hadits Keemam
Hadits keenam ini, semua rawinya berkuwalitas tsigah



gah, dan dari segi persambungan sanadnya adalah muttasil,
Dengan demikian nilai hadits keenam ini adalah shahih 1i

dzatihi, sehingga hadits ini dapat dijadikan hujjah,karena

termasuk hadits magbul ma'mulun bihi,

7, Hadits Ketujuh
Untuk hadits ketujuh ini, ada perawi yang menurut

penilaian para ulama sebagai rawi yang diperselisihkan, ya

itu sSa'id bin Suwaid, dan dari segi persambungan sanadnya

adalah tidak bersambung,

Dengan demikian, nilai hadits ketujuh ini adalah
dha'if, sehingga hadits ketujuh ini tidak dapat dijadikan

sebagai hujjah,

8. Hadits Kedelapan
Sebagaimana penulis Jelaskan, bahwa hadits kedelapan
ini melalui dua jalur periwayatan, yaitu ;

Pertama ; Al-Qasim bin Zakariyya, Abdurrahman bin Mush'ab,
Isra'il, Muhammad bin Juhadah, Athiyah al-Aufiy,
dan Abi Sa'id al-Khudriy,

Kedua ; Muhammad bin Ubadah, Yazid bin Harun, Isra'il,

]

Muhammad bin Jubadah, Athiyah al-Aufiy, dan Abi-

in

2 Sa'id al-Khudriy,
Untuk hadits kedelapan ini, baik yang melalui Jjalur
periwayatan pertama maupun kedua, ada rawi yang menurut pe

nilaian para ulama sebagai rawi yang lemah, yaitu ; Athiya



al-Aufiy, dan dari segi persambungan sanadnya, riwayat per-

tama sanadnya bersambung, dan riwayat kedua tidak bersam -

bung,
Dengan demikia nilai hadits kedelapan ini =.'z:atlalah

dha'if, akan tetapi hadits ini mempunyai syahid, sehingga -
naik nilalnya menjadi hasan 1i ghairihi, Dengan :.demskian

hadits kedelapan ini dapat dijadikan sebagai hujjahp karena
termasuk hadits magbul ma'mulun bihi,

9. Hadits Kesembilan
Untuk hadits kesembilan ini, ada perawi yang memurut
penilajan para ulama sebagai rawi yang lemah, yaitug Abu

Ghalib, dan dari segi persambungan sanadnya adalah tidak
bersambung,

Dengan demikian nilai hadits kesembilan ini adalah-
dha'if, akan tetapi hadits ini mempunyai syahid, sehingga

naik nilainya menjadi hasan 1i ghairihi, Dengan demikian

hadits kesembilan ini dapat dijadikan hujjah, karena terma-

suk hadits magbul ma'mulun bihi,

10, Hadits Kesepuluh
Sebagaimana penulis Jelaskan, bahwa hadits kesepuluh
ini melalui dua jalur periwayatan, yaitu 3
Pertama ; Abu Kuraib, Abu u'awiyah, Al-A'masyi, Isma'il -
bin Rabi'ah dan Abi Sa'id al-Khudriy,
Kedua ; Abu Kuraib, Abu Mu'awiyah, Al-A'masyi, Qais bin
Muslim, Thariq bin Syihab, Abi Sa'id al-Khudriy,
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Untuk hadips kesepuluh ini, baik yang melaluil jalur
periwayatan pertama maupun kedua, semua rawinya  bernilai
tsigah, dan dari segi persambungan sanadnya adalah mutta -
sil, Dengan demikian nilai hadits kesepuluh ini adalah
shahih 1i dzatihi, sehingga hadits ini dapat dijadikan huj

Jah, karena termasuk hadits magbul ma'mulun bihi,



